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ABSTRAK 

 

 

Ayumitha, Fevi Henda. 2014. Transliterasi Huruf Latin ke Dalam Aksara 

Jawa dengan Menggunakan Decision Tree. Pembimbing : (1) A’la 

Syauqi, M. Kom (2) Dr. M. Faisal, MT.  

 

Kata Kunci : Silabik, Decision Tree  

 

Aksara Jawa merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang wajib 

dilestarikan. Aksara jawa bersifat silabik atau kesuku-kataan. Sifat silabik ini yang 

menjadi permasalahan bagi aplikasi transliterasi latin jawa yang sudah ada 

sebelumnya. Dalam penelitian, digunakan metode Decision Tree untuk mengatasi 

sifat silabik dari aksara jawa. Decision tree dipilih karena metode tersebut 

memiliki kemudahan dalam interpretasi hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan dari penelitian dapat diketahui bahwa alih aksara dapat 

dilakukan dengan menerapkan metode decision tree dan sifat silabik dari aksara 

jawa bisa diatasi dengan baik. Berdasarkan pengujian menggunakan 10 kata, 10 

kalimat dari buku Pedoman Penulisan Aksara Jawa, dan 10 paragraf serta 10 

artikel dari naskah kuno Babaripun Serat Raja Brana, aplikasi ini mampu 

melakukan alih aksara dengan rata rata tingkat kebenaran di atas 90%. Waktu 

yang diperlukan untuk melakukan alih aksara berbanding lurus dengan 

panjangnya kalimat. Semakin panjang kalimat, maka waktu yang diperlukan juga 

akan semakin lama.  
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ABSTRACT 

 

 

Ayumitha, Fevi Henda. 2014. Transliteration of Latin Characters into 

Javanese Characters by using Decision Tree. Supervisor : (1) A’la 

Syauqi, M. Kom (2) Dr. M. Faisal, MT.  

 

Keywords : Syllable, Decision Tree  

 

Javanese characters is one of indonesia's cultural heritage which should 

be preserved. Characteristics of Javanese character is syllable. These 

characteristics will become a problems for Latin-Javanese transliteration 

application that already exist before. In research, used method of decision tree to 

overcome characteristics of Javanese characters. Decision tree method was chosen 

because it has ease in the interpretation of the expected results. 

Referring to the research, it can be seen that transliteration can be done 

by applying a method of decision tree and characteristic of javanese character can 

be overcome by good. Based on testing using 10 words, 10 sentences from the 

book of "Pedoman Penulisan Aksara Jawa" and 10 paragraphs and 10 article from 

an ancient manuscript of "Babaripun Serat Raja Brana", this application is capable 

of doing transliteration with average levels of truth above 90%. Time required to 

do transliteration is directly proportional to its length sentence. The longer 

sentence, then the time required will also become a long time. 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transliterasi atau bisa juga disebut dengan  alih aksara yaitu penggantian 

jenis tulisan, huruf demi huruf, dari abjad yang satu ke abjad yang lain (Uli dan 

Sibarani, 1999:115). Alih aksara bisa dilakukan dari pengalihan aksara Jawa ke 

huruf Latin, dari huruf Arab ke huruf Latin, dari huruf Kanji ke huruf Latin, 

begitu juga sebaliknya. Dalam penelitian ini, diajukan sebuah tema penelitian 

yaitu alih aksara huruf Latin ke dalam aksara Jawa. Aksara Jawa lebih dipilih 

dibandingkan alih aksara ke huruf atau aksara lainnya dengan tujuan untuk 

melestarikan warisan budaya Jawa.  

Aksara Jawa merupakan salah satu dari sekian warisan budaya leluhur 

bangsa Indonesia yang tak ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni 

pembuatannya menjadi suatu peninggalan yang patut dilestarikan. Seiring dengan 

perkembangan jaman, aksara Jawa seolah menjadi salah satu warisan budaya yang 

terlupakan. Tidak sedikit masyarakat Jawa yang fasih berbahasa Jawa, akan tetapi 

tidak bisa menulis aksara Jawa dengan benar. Kondisi ini sangat memprihatinkan. 

Terlebih lagi aksara Jawa sudah tidak lagi dipakai dalam media tulis sehari hari. 

Penulisan aksara Jawa juga mulai terbatas sebagai simbol kedaerahan yang 

dituliskan pada nama nama jalan, nama nama gedung atau lain sebagainya. 

Kondisi yang seperti itu dijadikan dorongan lebih untuk mengangkat tema 
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penelitian transliterasi huruf latin ke dalam aksara Jawa yang merupakan salah 

satu upaya guna melestarikan salah satu warisan budaya Jawa. 

Pelestarian aksara Jawa ini juga dilakukan oleh Ki Demang Sokowaten dari 

Yogyakarta pada 9 September 2007 dengan mendaftarkan aksara aksara Jawa ke 

Unicode. Aksara Jawa diberikan pengakuan resmi dari Unicode, lembaga di 

bawah naungan Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang menangani standar kode aksara 

pada komputer dunia pada tanggal 2 Oktober 2009. (Yudono, 2009) 

Dengan pengakuan resmi dari Unicode, kini aksara Jawa bisa dipakai untuk 

komputer yang setara dengan huruf lain di dunia yang telah digunakan dalam 

komputer, seperti huruf Latin, Cina, Arab, Jepang dan sebagainya. Keuntungan 

lain dari pengakuan ini yaitu aksara Jawa menjadi terlindungi dari ancaman 

kepunahan, dan yang paling penting aksara Jawa tidak bisa dicuri dan diklaim 

pihak manapun. 

Integrasi aksara Jawa ke dalam aplikasi komputer sudah banyak dilakukan. 

Banyak aplikasi yang dibuat guna untuk melestarikan aksara Jawa, akan tetapi 

tingkat kebenaran outputnya masih kurang sesuai. Rumitnya aturan penulisan 

aksara Jawa inilah yang menyebabkan output dari aplikasi kebanyakan masih 

kurang benar. Tulisan Jawa bersifat silabik atau kesukukataan. Di dalam aksara 

Jawa juga dikenal huruf kapital yang penggunaannya untuk menuliskan nama 

gelar, nama diri, nama geografi dan nama lembaga. Hal hal tersebutlah yang juga 

membuat output dari aplikasi aplikasi tersebut masih banyak yang belum sesuai 

dengan aturan penulisan aksara Jawa yang benar. 
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Dimisalkan, penulisan “sami” jika menggunakan huruf latin akan 

membutuhkan empat huruf, tapi bila dituliskan dengan menggunakan aksara 

Jawa, hanya akan membutuhkan dua huruf aksara Jawa. Hal seperti inilah yang 

menyebabkan alih aksara langsung dari font kurang menghasilkan keluaran yang 

sempurna. Dalam membuat aplikasinya, digunakan metode decision tree atau 

biasa disebut dengan pohon keputusan. Metode  pohon keputusan dipilih karena 

dirasa dapat menjadi solusi dari masalah pada metode metode lain yang 

digunakan. Keperluan data yang besar serta tingkat akurasi keluaran yang 

dihasilkan bisa diatasi dengan baik jika menggunakan metode ini. 

Dalam alih aksara, akan menjadi dampak yang besar apabila terjadi 

kesalahan dalam penulisan sebuah kalimat. Terjadinya kesalahan alih aksara ini 

tidak hanya akan mempengaruhi pengucapannya, bisa jadi maknanya akan 

berbeda pula. Terjadinya  kesalahan alih aksara juga akan menambah kerumitan 

bagi yang membaca maupun bagi yang memaknai tulisan tersebut. Berdasar dari 

fenomena kesukuan kata dari penulisan aksara Jawa serta keinginan untuk 

memperkecil kemungkinan kesalahan saat melakukan alih aksara, disusunlah 

penelitian mengenai transliterasi huruf latin ke dalam aksara jawa dengan 

menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang berfokus 

pada pemanfaatan Decision Tree. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut:  
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a. Apakah metode Decision Tree bisa digunakan untuk proses transliterasi / 

alih aksara dari huruf Latin ke aksara Jawa. 

b. Bagaimana tingkat keakuratan dan kecepatan dari aplikasi ini jika decision 

tree diterapkan dalam proses transliterasi / alih aksaranya. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penyusunan skripsi ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang 

dirumuskan, maka ruang lingkup pembahasan dibatasi pada: 

a. Masukan berupa  kata atau kalimat  berbahasa jawa dengan huruf latin. 

b. Tanda baca kecuali koma, titik, dan titik dua (tanda tanya, tanda seru, dsb.) 

akan diabaikan. 

c. Huruf latin “x” dan “q” akan diabaikan karena dalam aksara Jawa tidak 

terdapat aksaranya untuk penulisan huruf latin tersebut. 

d. Aplikasi tidak dilengkapi dengan database oleh karena itu aplikasi tidak bisa 

membedakan mana nama gelar, nama tempat, nama lembaga, nama nama 

penting lainnya atau hanya kata umum biasa. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengimplementasikan algoritma Decision Tree untuk membuat aplikasi 

transliterasi huruf Latin ke aksara Jawa. 

b. Mengukur tingkat tingkat keakuratan dan kecepatan dari aplikasi dalam 

melakukan transliterasi / alih aksara.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dari penelitian, yaitu: 

a. Aplikasi yang dibuat bisa dijadikan referensi dari penelitian yang serupa 

agar nantinya bisa membuat suatu aplikasi yang lebih akurat dan lebih cepat 

dalam melakukan transliterasi / alih aksara dari aksara Latin ke aksara Jawa. 

b. Aplikasi yang dibuat bisa dijadikan sarana untuk melestarikan keberadaan 

aksara Jawa. 

c. Aplikasi yang dibuat bisa dijadikan untuk media pembelajaran penulisan 

aksara Jawa. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Penulisan laporan tersusun dalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini  membahas  mengenai  latar  belakang  masalah,  rumusan 

masalah,  batasan  masalah,  tujuan  penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas mengenai beberapa dasar-dasar teori yang 

menjadi acuan dalam proses pembuatan aplikasi transliterasi huruf latin ke dalam 

aksara Jawa, antara lain membahas mengenai dasar teori dari aksara Jawa, 

transliterasi dan Decision tree. 

 

 



6 
 

BAB III PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI APLIKASI  

Dalam bab ini membahas mengenai menganalisa kebutuhan  sistem yang 

nantinya digunakan untuk membuat aplikasi, yaitu meliputi  spesifikasi kebutuhan 

software dan langkah-langkah dalam pembuatan Aplikasi. 

BAB IV EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas mengenai pengujian aplikasi yang telah dibangun, 

serta penerapan dari algoritma Decision Tree. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai Kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Seluruh bahan rujukan atau referensi dalam penulisan skripsi ini, 

dicantumkan dalam bab ini. 

LAMPIRAN 

 Data atau keterangan lain yang berfungsi untuk melengkapi uraian yang 

telah disajikan dalam bagian utama di tempatkan di bagian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Aksara Jawa 

2.1.1. Sejarah Aksara Jawa 

Kelahiran dan perkembangan aksara Jawa, memiliki hubungan yang erat 

dengan kelahiran dan perkembangan bahasa Jawa. Aksara Jawa adalah bentuk 

tulisan Jawa yang terdiri atas 20 huruf. Menurut ahli epigraf, tulisan Jawa berasal 

dari suatu bentuk tulisan Sansekerta Dewanagari, bahwa sebelum itu etnis Jawa 

belum mempunyai aksara, sehingga masih berlaku tradisi lisan. Aksara Jawa 

ternyata juga mengalami peralihan. Ada Aksara Jawa Kuno dan Aksara Jawa 

baru. Namun sulit untuk mengetahui secara pasti kapan masa lahir, masa jaya, dan 

masa peralihan aksara Jawa kuno dan aksara Jawa baru. Diprediksi Aksara Jawa 

Kuno ada pada jaman Mataram Kuno.  

Sebanyak  20 aksara : ha-na-ca-ra-ka-da-ta-sa-wa-la-pa-dha-ja-ya-nya-ma-

ga-ba-tha-nga, yang konon diciptakan oleh Empu Sengkala, pemimpin rombongan 

pertama Brahmana bangsa Hindu/India yang kemudian menetap di tanah Jawa 

hampir satu abad lamanya. Berkat jasanya meningkatkan peradaban baru, 

akhirnya dia dinobatkan sebagai raja Medangkamulan dengan gelar Prabu Silih 

Wahana (raja yang mengubah zaman) atau sering disebut juga dengan Ajisaka. 

Kisah Aji Saka menyiratkan makna bahwa pengukiran sejarahnya bermula dari 

penciptaan karya tulis fenomenal aksara Jawa (Verba-Littera: hal: 46) 
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2.1.2. Aksara Jawa 

Dalam aksara Jawa, terdapat beberapa jenis aksara yang digunakan, yaitu: 

a. Aksara Carakan dan Aksara Pasangannya 

Carakan (abjad Jawa) yang digunakan di dalam ejaan bahasa Jawa terdiri 

dari 20 aksara pokok yang bersifat kesukukataan. Masing masing aksara 

pokok mempunyai aksara pasangan, yakni aksara yang berfungsi untuk 

menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan suku kata 

berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup  huruf “r”, huruf “h” dan huruf 

“ng” 

 

Gambar 2.1 Aksara Carakan dan Pasangannya  

b. Aksara Murda dan Aksara Pasangannya 

Aksara Murda dapat dipakai untuk menuliskan nama gelar dan nama diri, 

nama geografi, nama lembaga pemerintah, dan nama lembaga berbadan 

hukum. Aksara Murda berjumlah tujuh buah, yaitu: 
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Gambar 2.2 Aksara Murda dan Pasangannya 

c. Aksara Suara 

Aksara suara digunakan untuk menuliskan aksara vokal yang menjadi suku 

kata. Aksara suara tidak bisa dijadikan sebagai aksara pasangan 

 

Gambar 2.3 Aksara Suara 

d. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya 

Aksara rekaan dipakai utuk menuliskan aksara konsonan pada kara kara 

asing yang masih dipertahankan aslinya. Aksara rekaan berjumlah 5 buah, 

yaitu: 

 

Gambar 2.4 Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya 
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Selain aksara aksara diatas, dalam menuliskan aksara jawa, terdapat 

pemakaian sandangan. Sandangan ialah aksara yang dipakai sebagai pengubah 

bunyi dalam tulisan Jawa. Sandangan dalam aksara Jawa dapat dibagi menjadi 

dua golongan, yakni sebagai berikut: 

1. Sandangan bunyi vokal (Sandangan swara) 

Sandangan bunyi vokal terdiri atas lima macam , yaitu: 

 

Gambar 2.5 Sandangan Bunyi Vokal 

Wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di dalam suatu suku kata. Suku 

dipakai untuk melambangkan bunyi vokal u yang bergabung dengan bunyi 

konsonan di dalam suatu suku kata. Taling dipakai untuk melambangkan 

vokal e di dalam suatu suku kata. Taling tarung dipakai untuk 

melambangkan bunyi vokal o di dalam suatu suku kata. Sandangan taling 

tarung mengapit aksara yang dibubuhi sandangan itu. Pepet dipakai untuk 

melambangkan vokal e di dalam suku kata.  

2. Sandangan konsonan penutup suku kata (Sandangan panyigeging wanda) 

Sandangan penanda konsonan penutup suku kata (sandhangan 

panyigeging wanda) terdiri atas empat macam, yaitu 
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Gambar 2.6 Sandangan Penutup Kata 

Sandangan layar dipakai untuk melambangkan konsonan r penutup suku 

kata. Sandangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h 

penutup suku kata. Sandangan cecak dipakai untuk melambangkan 

konsonan ng penutup suku kata. Sandangan pangkon dipakai sebagai 

penanda bahwa aksara yang dibubuhi sandangan pangkon ini merupakan 

aksara mati, aksara konsonan penutup suku kata.    

Selain aksara aksara diatas, masih ada lagi aksara penanda gugus 

konsonan, yaitu aksara konsonan yang dilekatkan pada aksara konsonan lain di 

dalam suatu suku kata. Penanda gugus konsonan di dalam aksara Jawa terdiri atas 

lima macam, yaitu: 

 

Gambar 2.7 Penanda Gugus Konsonan 
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 Tanda cakra merupakan penanda gugus konsonan yang unsur terakhirnya 

berwujud konsonan r. Tanda panjingan la dipakai untuk melambangkan konsonan 

l  yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Tanda pengkal 

dipakai untuk melambangkan konsonan y yang bergabung dengan konsonan lain 

di dalam suatu suku kata. Tanda panjingan wa dipakai untuk melambangkan 

konsonan w yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. 

Tanda keret dipakai untuk melambangkan gugus konsonan yang berunsur akhir 

konsonan r yang diikuti vokal e aksara pepet. 

2.1.3. Contoh Penulisan Kalimat Sederhana Dalam Aksara Jawa 

Berikut beberapa contoh penulisan huruf latin yang dirubah ke dalam 

aksara jawa. 

a. Aksara carakan dan aksara pasangannya 

Contoh: arek arek   

Catatan: aksara ha, ra, nga tidak dapat menjadi aksara konsonan penutup 

suku kata, karena dalam hal ini aksara ha diganti dengan wignyan, aksara 

ra diganti dengan layar, dan aksara nga diganti dengan cecak. 

b. Aksara murda dan aksara pasangannya 

Contoh: Nabi Nuh   

Catatan: aksara murda jumlahnya terbatas, tidak semua aksara yang 

terdaftar di dalam carakan ada aksara murdanya. Oleh karena itu, 

pemakaian aksara murda tidak identik dengan pemakaian huruf kapital di 

dalam ejaan huruf latin. 
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c. Aksara suara 

Contoh: kitab Alquran   

Catatan: aksara suara tidak dapat dijadikan sebagai aksara pasangan 

sehingga aksara sigegan yang terdapat di depannya harus dimatikan 

dengan pangkon. 

d. Aksara rekaan dan aksara pasangannya 

Contoh: khatib arep khutbah   

e. Sandangan wulu 

Contoh: wingi   

f. Sandangan pepet 

Contoh: seger   

g. Sandangan suku 

Contoh: tuku buku      , manuk nuri   

h. Sandangan taling 

Contoh: jéjér jéjér   

i. Sandangan taling tarung 

Contoh: dodol soto  

j. Sandangan wignyan 

Contoh: kalah   

k. Sandangan layar 

Contoh: pasar   

l. Sandangan cecak 

Contoh: bawang  
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m. Sandangan pangkon 

Contoh: tangan  

Catatan: sandangan pangkon juga bisa digunakan untuk menghindarkan 

penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat. 

Contoh: benik klambi  

Tidak boleh ditulis      

 

n. Penanda cakra 

Contoh: cakra   

Catatan: aksara yang sudah bertanda cakra dapat diberi sandangan selain 

sandangan pepet. Contoh: krupuk  

o. Penanda keret 

Contoh: kreteg   

p. Penanda pengkal 

Contoh: kyai Ali   

q. Penanda panjingan wa 

Contoh: kwaci   

r. Penanda panjingan la 

Contoh: Islam   

s. Singkatan dan akronim 

Contoh: R.B. Burhan   

t. Angka dan lambang bilangan 

Angka Jawa adalah sebagai berikut: 
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Contoh: tamu sing rawuh ana 42   

(Darusuprapta dkk, 2002) 

2.2. Transliterasi atau Alih Aksara 

Alih aksara atau transliterasi ada dua macam, dalam bahasa Inggris disebut 

diplomatic transliteration dan critical transliteration. Diplomatic transliteration 

biasa disebut penyalinan, yaitu penyalinan naskah huruf demi huruf seperti apa 

adanya. Critical transliteration biasa disebut penyuntingan, yaitu teks naskah yang 

diralat disalin kembali sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (Uli dkk, 

1999:116). Banyak cara yang digunakan untuk membuat aplikasi alih aksara ini, 

ada yang berbasis Adobe Flash, ada juga yang menggunakan algoritma 

pengindekan kode ASCII (Murti, Setyoningrum dan Prihandono: 2011), algoritma 

pencocokan string (Ramadhan: 2011), algoritma rule based (Utami dkk: 2013) 

dan ada juga yang memanfaatkan citra dokumen (Widiarti: 2005). 

Alih aksara yang berbasis Adobe Flash memiliki kelebihan tampilan 

antarmuka yang menarik sehingga bisa menarik minat dari para pengguna, tapi 

memiliki kelemahan kurang akuratnya keluaran yang dihasilkan. Alih aksara yang 

menggunakan algoritma pengindekan ataupun algoritma pencocokan string 

memiliki keakuratan yang baik dalam keluaran yang dihasilkan sedangkan 

kekurangannya adalah diperlukannya data yang besar guna kelengkapan proses 

alih aksara. Alih aksara dengan penerapan rule based memiliki tingkat keakuratan 

yang lebih baik dibandingkan aplikasi aplikasi yang sudah ada, akan tetapi masih  
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belum bisa mengatasi alih aksara dengan benar seutuhnya. Aturan penulisan kata 

turunan dan tanda baca masih belum bisa diatasi dengan baik oleh aplikasi 

tersebut. Alih aksara yang langsung memanfaatkan kode ASCII yang dimiliki tiap 

font memiliki kelebihan dalam kemudahannya melakukan alih aksara, akan tetapi 

bila diterapkan dalam aksara Jawa, metode ini dirasa kurang tepat, karena alih 

aksara dalam aksara Jawa berdasarkan suku kata, bukannya huruf per-huruf. 

2.3. Decision Tree 

2.3.1. Pengertian Decision Tree 

Decision tree (pohon keputusan) adalah pohon yang ada dalam analisa 

pemecahan masalah, pemetaan mengenai alternatif-alternatif pemecahan masalah 

yang dapat diambil dari masalah tersebut. Pohon tersebut juga memperlihatkan 

faktor-faktor kemungkinan atau probabilitas yang akan mempengaruhi alternatif-

alternatif keputusan tersebut, disertai dengan estimasi hasil akhir yang akan 

didapat bila kita mengambil alternatif keputusan tersebut. (Feri dan Dominikus, 

2010: 56). 

Sebuah pohon keputusan adalah sebuah struktur yang dapat digunakan 

untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan himpunan record 

yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian aturan keputusan. Dengan 

masing-masing rangkaian pembagian, anggota himpunan hasil menjadi mirip satu 

dengan yang lain. 

Sebuah model pohon keputusan terdiri dari sekumpulan aturan untuk 

membagi sejumlah populasi yang heterogen menjadi lebih kecil, lebih homogen 

dengan memperhatikan pada variabel tujuanya. Sebuah pohon keputusan mungkin 
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dibangun dengan seksama secara manual atau dapat tumbuh secara otomatis 

dengan menerapkan salah satu atau beberapa algoritma pohon keputusan untuk 

memodelkan himpunan data yang belum terklasifikasi. 

Variabel tujuan biasanya dikelompokkan dengan pasti dan model pohon 

keputusan lebih mengarah pada perhitungan probabilitas dari tiap tiap record 

terhadap kategori kategori tersebut atau untuk mengklasifikasi record dengan 

mengelompokkannya dalam satu kelas. 

Data dalam pohon keputusan biasanya dinyatakan dalam bentuk tabel 

dengan atribut dan record. Atribut menyatakan suatu parameter yang dibuat 

sebagai kriteria dalam pembentukan pohon. Misalkan untuk menentukan main 

tenis, kriteria yang diperhatikan adalah cuaca, angin, dan temperatur. Salah satu 

atribut merupakan atribut yang menyatakan data solusi per item data yang disebut 

dengan target atribut. Atribut memiliki nilai-nilai yang dinamakan dengan 

instance. Misalkan atribut cuaca mempunyaai instance berupa cerah, berawan, 

dan hujan. Proses pada pohon keputusan adalah mengubah bentuk data (tabel) 

menjadi model pohon, mengubah model pohon menjadi rule, dan 

menyederhanakan rule (Kusrini dan Emha, 2009: 13). 

2.3.2. Manfaat Decision Tree 

Pohon keputusan memiliki manfaat sebagai berikut, berguna dalam 

mengeksplorasi data, sehingga data yang tersembunyi bisa diolah dan 

dikembangkan lagi. Untuk mem-break down proses pengambilan keputusan 

kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambilan keputusan akan lebih 

menginterpretasikan solusi dari permasalahan. Bisa dijadikan sebagai tool 
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pengambilan keputusan terakhir. Mengubah keputusan yang kompleks menjadi 

lebih simple, spesifik dan mudah (Feri dan Dominikus, 2010: 56). 

Pohon keputusan juga berguna untuk menemukan hubungan tersembunyi 

antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah variabel target. Pohon 

keputusan memadukan antara eksplorasi data dan pemodelan, sehingga  sangat 

bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika dijadikan 

sebagai model akhir dari beberapa teknik lain. (Kusrini dan Emha, 2009: 13). 

2.3.3. Kelebihan Decision Tree 

Kelebihan dari metode pohon keputusan adalah: 

a. Daerah pengambilan keputusan yang sebelumnya kompleks dan sangat 

global, dapat diubah menjadi lebih simpel dan spesifik. 

b. Eliminasi perhitungan-perhitungan yang tidak diperlukan, karena ketika 

menggunakan metode pohon keputusan maka sample diuji hanya 

berdasarkan kriteria atau kelas tertentu. 

c. Fleksibel untuk memilih fitur dari internal node yang berbeda, fitur yang 

terpilih akan membedakan suatu kriteria dibandingkan kriteria yang lain 

dalam node yang sama. Kefleksibelan metode pohon keputusan ini 

meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan jika dibandingkan ketika 

menggunakan metode penghitungan satu tahap yang lebih konvensional. 

d. Dalam analisis multivariat, dengan kriteria dan kelas yang jumlahnya 

sangat banyak, seorang penguji biasanya perlu untuk mengestimasikan 

baik itu distribusi dimensi tinggi ataupun parameter tertentu dari distribusi 

kelas tersebut. Metode pohon keputusan dapat menghindari munculnya 
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permasalahan ini dengan menggunakan criteria yang jumlahnya lebih 

sedikit pada setiap node internal tanpa banyak mengurangi kualitas 

keputusan yang dihasilkan (Fikhri, 2013). 

2.3.4. Kelemahan Decision Tree 

Selain memeliliki kelebihan, pohon keputusan juga memiliki kekurangan, 

diantaranya: 

a. Kesulitan dalam mendesain pohon keputusan yang optimal. 

b. Hasil kualitas keputusan yang didapatkan dari metode pohon keputusan 

sangat tergantung pada bagaimana pohon tersebut didesain. 

c. Terjadi overlap terutama ketika kelas-kelas dan kriteria yang digunakan 

jumlahnya sangat banyak. Hal tersebut juga dapat menyebabkan 

meningkatnya waktu pengambilan keputusan dan jumlah memori yang 

diperlukan. Tetapi ketika kriterianya lebih simpel tentu saja pengambilan 

keputusan menjadi lebih cepat. 

d. Pengakumulasian jumlah eror dari setiap tingkat dalam sebuah pohon 

keputusan yang besar (Feri dan Dominikus, 2010: 57). 



20 

BAB III 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI APLIKASI 

 

3.1. Desain dan Implementasi Proses 

Input dalam penelitian ini berupa kata atau kalimat latin berbahasa Jawa. 

Input yang dimasukkan akan memasuki proses pemecahan kalimat. Hasil dari 

proses pemecahan kalimat akan digunakan untuk proses pemberian keterangan 1. 

Proses ini bertujuan untuk memberikan keterangan sementara yang berupa 

keterangan angka, pokok, swara, murda dan tanda baca.  

Setelah pemberian keterangan 1 dilakukan, hasil yang diperoleh akan 

mengalami proses selanjutnya yaitu pemberian aksara 2. Proses ini bertujuan 

untuk menentukan apakah keterangan yang diperoleh merupakan aksara asli atau 

aksara pasangan atau aksara pengganti. Hasil dari proses pemberian aksara 2 akan 

diproses lagi dalam proses pemberian keterangan 3. Hal ini bertujuan untuk 

menambahkan keterangan sandangan. Setelah melalui proses pemberian 

keterangan 3, masing masing huruf akan memiliki keterangan dan akan diberi 

aksara sesuai dengan keterangan pada proses pemberian aksara. Hasil dari proses 

pemberian aksara akan dicek dalam proses pengecekan susunan aksara. Setelah 

susunan aksara benar, maka hasil ditampilkan. Berikut ini diagram blok dari aplikasi 

yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Diagram Blok Proses Aplikasi 

Berikut penjelasan diagram dari gambar 3.1: 

Urutan penjelasan dari desain proses aplikasi yang akan dibangun tersebut antara 

lain, yaitu pemecahan kalimat, pemberian keterangan 1, pemberian keterangan 2, 

pemberian keterangan 3. Selanjutnya proses pemberian aksara. Proses terakhir 

yaitu cek susunan aksara. 

3.1.1. Pemecahan Kalimat 

Untuk mengatasi sifat kesukukataan yang ada pada aksara Jawa, input yang 

dimasukkan oleh pengguna ke dalam sistem akan dipecah menjadi beberapa suku 

kata. Agar input bisa terpenggal menjadi suku kata, maka dilakukan langkah  

untuk mengganti huruf vokal  dengan parameter tertentu. Berikut cuplikan source 

code-nya. 

//Merubah huruf vokal untuk mempermudah pemenggalan berdasarkan suku kata 

input = input.replace("a", "a/");  

Yang akan dirubah nantinya bukan hanya huruf a saja, melainkan semua 

huruf vokal, angka, tanda baca dan spasi. Hal tersebut dilakukan untuk 

mempermudah proses pemenggalan kata berdasarkan suku katanya. 

Misal seorang pengguna memasukkan kalimat tuku klambi 

Hasil dari proses di atas adalah tu/ku/./kla/mbi/ 
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Setelah melalui serangkaian proses perubahan input, maka hasilnya akan dipecah 

menjadi beberapa suku kata. Berikut cuplikan source code-nya 

// Memecah kata menjadi suku kata 

String[] araykata = input.split("/"); 

Kalimat tu/ku/./kla/mbi/ akan dipecah berdasarkan pada garis miring yang 

memisahkan masing masing suku kata. Tiap suku yang dihasilkan akan disimpan 

di dalam index aray dan tiap index tersebut nantinya akan diberi tambahan untuk 

menentukan keterangan aksaranya. Alur pada proses pemecahan kalimat input 

bisa digambarkan dalam flowchart seperti pada gambar 3.2 

 

Gambar 3.2 Flowchart proses pemecahan kalimat input 
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3.1.2. Pemberian Keterangan 1 

Pada proses pemberian keterangan 1, array yang berisi suku kata yang 

diperoleh dari proses pemecahan kata akan masuk dalam sebuah proses decision 

tree. Dalam proses ini nantinya akan diberi sebuah keterangan kepada masing 

masing suku kata sesuai dengan aturan aturan yang diterapkan. Berdasarkan 

analisa terhadap penulisan aksara Jawa, akhirnya disusun beberapa keterangan 

yang nantinya keterangan tersebut menjadi nilai yang disisipkan pada tiap suku 

kata dalam array. 

Tabel 3.1 Keterangan 1 untuk aksara Jawa 

No. isi   Keterangan Aksara Penjelasan 

1 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 /angka aksara angka 

2 A, I, U, E, O /swara aksara swara 

3 á, â, ë /tanda aksara tanda 

4 N, K, T, S, P, G, B /murda aksara murda 

5 sisanya /pokok aksara pokok 

Aturan yang diterapkan dalam masing masing level merupakan representasi 

dari aturan penulisan aksara Jawa. Berikut merupakan contoh penentuan 

keterangan aksara yang masuk kategori aksara swara. 

//menentukan keterangan suku kata kategori aksara swara 

if(araykata[a].equals("A")||araykata[a].equals("I")||araykata[a].equals("U") 

||araykata[a].equals("E")||araykata[a].equals("O")){ 

araykata[a] = araykata[a] + "/swara"; 

} 

Decision tree pada proses pemberian keterangan 1 apabila digambarkan 

dalam flowchart dapat dilihat pada gambar 3.3 
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proses decision tree 

Gambar 3.3 Decision tree pada proses pemberian keterangan 1 
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3.1.3. Pemberian Keterangan 2 

Pada proses pemberian keterangan 2, array hasil dari proses pemberian 

keterangan 1 akan masuk dalam sebuah proses decision tree lagi. Dalam proses ini 

keterangan yang diperoleh dari proses sebelumnya akan dicek apakah termasuk 

keterangan pasangan atau pengganti atau masih tetap sesuai dengan keterangan 

sebelumnya.  

Tabel 3.2 Keterangan 2 untuk aksara Jawa 

No. Isi array[a-1] isi  array[a] Ket. Aksara Penjelasan 

1 a, i, u, e, ê, o, A, 

I, U, E, O 

r, h, ng /pengganti aksara 

pengganti 

2 ketAksara = 

/pengganti 

//diabaikan /pokok aksara pokok 

3 Selain a, i, u, e, 

ê, o, A, I, U, E, 

O, ketAksara = 

/pokok 

/pokok /pasangan aksara 

pasangan 

4 //diabaikan //ketAksara selain 

/pokok 

//tetap //tetap 

Untuk menentukan apakah aksara memperoleh keterangan pengganti atau 

keterangan pasangan, maka array[a] dibandingkan dengan array[a-1]. Seperti pada 

tabel 3.2 poin nomor 1, ketika array[a] isinya r, h, atau ng, maka akan 

dibandingkan dengan array[a-1] jika sesuai maka keterangan aksara yang 

diperoleh dari proses pemberian keterangan 1 sebelumnya akan dirubah menjadi 

/pengganti. Berikut merupakan contoh penentuan keterangan aksara yang masuk 

kategori aksara pengganti. 

//menentukan keterangan suku kata kategori aksara pengganti 

if(aksarasebelumnya.contains("a")||aksarasebelumnya.contains("i")||aksarasebelu

mnya.contains("u")||aksarasebelumnya.contains("e")||aksarasebelumnya.contains(

"ê")||aksarasebelumnya.contains("o")||aksarasebelumnya.contains("A")||aksaraseb

elumnya.contains("I")||aksarasebelumnya.contains("U")||aksarasebelumnya.contai

ns("E")||aksarasebelumnya.contains("O")){  
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if(katadepan.equals("r")||katadepan.equals("h")||katadepan.equals("ng")){ 

araykata[a] = aksarasekarang + "/pengganti"; 

textsementara.append(":"+araykata[a]+":"); 

}  

} 

Decision tree pada proses pemberian keterangan 2 apabila digambarkan 

dalam flowchart dapat dilihat pada gambar 3.4 

 

proses decision tree 

Gambar 3.4 Decision tree pada proses pemberian keterangan 2 



27 
 

3.1.4. Pemberian Keterangan 3 

Pada proses pemberian keterangan 3, array hasil dari proses pemberian 

keterangan 2 akan masuk ke dalam sebuah proses decision tree lagi. Dalam proses 

sebelumnya, hasil yang diperoleh masih berupa suku kata + keterangan. Dalam 

proses ini, keterangan akan diberikan pada masing masing huruf dari suku kata 

pada hasil proses sebelumnya.  

Untuk memisahkan dari suku menjadi huruf maka dilakukan penggantian 

beberapa karakter untuk memudahkan proses pemisahannya. Seperti karakter “dh” 

akan dirubah menjadi “/dh/”. Perubahan ini sudah disesuaikan dengan aturan 

penulisan aksara jawa setelah melakukan analisis penulisan aksara jawa.  

Tabel 3.3 Perubahan karakter pada proses pemberian keterangan 2 

No. Karakter sebelum Hasil perubahan 

1 dh /dh/ 

2 ny /ny/ 

3 th /th/ 

4 ng /ng/ 

5 kh /kh/ 

6 dz /dz/ 

7 gh /gh/ 

8 a a/ 

9 i i/ 

10 u u/ 

11 e e/ 

12 ê ê/ 

13 o o/ 

Setelah beberapa karakter diubah, maka dilakukan pemisahan berdasarkan 

karakter garis miring. Setelah dilakukan pemisahan, maka akan diperoleh hasil 

yang sesuai untuk dijadikan input pada proses pemberian aksara. Decision tree 

pada proses pemberian keterangan 3 apabila digambarkan dalam flowchart dapat 

dilihat pada gambar 3.5 
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proses decision tree 

Gambar 3.5 Decision tree pada proses pemberian keterangan 3 
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3.1.5. Pemberian Aksara 

Pada proses ini, hasil dari pemberian keterangan 3 akan dipisah berdasarkan 

karakter titik dua (:) maka akan diperoleh aray yang isinya membentuk pola 

isiAksara/ketAksara. Alur pada proses pemberian aksara  bisa digambarkan dalam 

flowchart seperti pada gambar 3.6 

 

Gambar 3.6 Flowchart proses pemberian aksara 
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Pemberian aksara akan dilakukan melihat dari keterangan aksara tersebut. 

Tabel 3.4 Proses yang terjadi sesuai dengan keterangan aksara 

No. Keterangan Aksara Prosesnya 

1 Pokok AksaraPokok 

2 Pasangan AksaraPasangan 

3 Pengganti AksaraPengganti 

4 Sandangan AksaraSandangan 

5 Swara AksaraSwara 

6 Murda AksaraMurda 

7 Angka AksaraAngka 

 

Masing masing dari proses akan menghasilkan huruf baru yang disusun 

sedemikian rupa berdasarkan hasil analisa untuk menghasilkan aksara Jawa yang 

nantinya akan ditampilkan di text area output yang sudah diseting fontnya dengan 

aksara Jawa. 

a. AksaraPokok 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraPokok: 

Tabel 3.5 Huruf baru dari proses AksaraPokok 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa dari 

Huruf Baru 

1 h A 

2 n N 

3 c C 

4 r R 

5 k K 

6 d F 

7 t T 

8 s S 

9 w W 
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10 l L 

11 p P 

12 dh D 

13 j J 

14 y Y 

15 ny V 

16 m M 

17 g G 

18 b B 

19 th Q 

20 ng Z 

21 kh k+ 

22 dz f+ 

23 f p+ 

24 v p+ 

25 z j+ 

26 gh g+ 

27 a A 

28 i Ai 

29 u Au 

30 e [a 

31 ê Ae 

32 o [ao 
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b. AksaraPasangan 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraPasangan: 

Tabel 3.6 Huruf baru dari proses AksaraPasangan 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa 

dari Huruf Baru 

1 h H 

2 n N 

3 c C 

4 r R 

5 k K 

6 d F 

7 t T 

8 s S 

9 w W  

10 l L  

11 p P  

12 dh D  

13 j J  

14 y Y  

15 ny V  

16 m M  

17 g G  

18 b B  

19 th Q  

20 ng Z  

21 kh K+  

22 dz F+ 

23 f P+ 
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24 v P+ 

25 z J+ 

26 gh G+ 

27 a H 

28 i Hi 

29 u Hu 

30 e [H 

31 ê He 

32 o [Ho 

c. AksaraPengganti 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraPengganti: 

Tabel 3.7 Huruf baru dari proses AksaraPengganti 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa 

dari Huruf Baru 

1 h H 

2 r / 

3 ng + 

d. AksaraSandangan 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraSandangan: 

Tabel 3.8 Huruf baru dari proses AksaraSandangan 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa 

dari Huruf Baru 

1 a , 

2 i i 

3 u u 

4 e [ 

5 ê e 

6 o [o 
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e. AksaraSwara 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraSwara: 

Tabel 3.9 Huruf baru dari proses AksaraSwara 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa 

dari Huruf Baru 

1 A A 

2 I I 

3 U U 

4 E E 

5 O O 

f. AksaraMurda 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraMurda: 

Tabel 3.10 Huruf baru dari proses AksaraMurda 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa 

dari Huruf Baru 

1 N ! 

2 K @ 

3 T # 

4 S $ 

5 P % 

6 G & 

7 B * 

8 Na \u00AE 

9 Ka \u00AF 

10 Ta \u00B0 

11 Sa \u00B1 

12 Pa \u00B2 
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13 Ga \u00B4 

14 Ba \u00B5 

g. AksaraAngka 

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraAngka: 

Tabel 3.11 Huruf baru dari proses AksaraAngka 

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa 

dari Huruf Baru 

1 0 ;0; 

2 1 ;1; 

3 2 ;2; 

4 3 ;3; 

5 4 ;4; 

6 5 ;5; 

7 6 ;6; 

8 7 ;7; 

9 8 ;8; 

10 9 ;9; 

 

Tahap ini bukanlah tahap akhir, sekalipun masing masing suku kata telah 

diberi aksara, karena susunan penulisan aksaranya belum benar. 

3.1.6. Cek Susunan Aksara 

Pada tahap ini, setiap suku yang telah diberi aksara Jawa akan kembali 

dicek. Hal ini untuk mengantisipasi adanya susunan penulisan yang belum benar 

yaitu seperti aksara Jawa taling tarung. Penulisannya mengapit aksara pokok. Dan 

untuk aksara Jawa taling, penulisannya di belakang aksara pokok, bukan di 
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depannya. Apabila huruf di akhir kalimat merupakan huruf mati dan bukan 

merupakan aksara pengganti, maka wajib diberi tambahan aksara pangkon. 

Proses dari input kalimat sampai pengecekan susunan aksara secara 

sederhana dapat dilihat dalam contoh berikut: 

Kalimat input:    

ayam bakar 

Pemecahan kalimat:  

a/ya/m/./ba/ka/r/ 

Pemberian keterangan 1 

 a/pokok:ya/pokok:m/pokok:./spasi:ba/pokok:ka/pokok:r/pokok: 

Pemberian keterangan 2 

 a/pokok:ya/pokok:m/pokok:./spasi:ba/pasangan:ka/pokok:r/pengganti: 

Pemberian keterangan 3 

 a/pokok:y/pokok:a/sandangan:m/pokok:./spasi:b/pasangan:a/sandangan:k/

pokok:a/sandangan:r/pengganti: 

Pemberian aksara 

 ay,m.B,k,/ 

Pengecekan susunan aksara 

 ?aymBk/.  

Hasil dari pengecekan suara dianggap sebagai hasil identifikasi. Agar hasil 

tersebut bisa tampil dalam bentuk tulisan aksara Jawa, maka perlu adanya 

penanganan font aksara Jawa sebagai output. Dalam berinteraksi dengan aksara 

Jawa di komputer, pertama diperlukan penginstalan font aksara Jawa. Selanjutnya 
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dilakukan pengaturan textfield agar outputnya berupa aksara jawa. Berikut 

cuplikan source code-nya: 

// Set font output dengan font aksara Jawa 

t_jawa.setFont(new java.awt.Font("Aksara Java", 0, 12)) 

hasil dari contoh yaitu ?aymBk/. apabila sudah dilakukan pengaturan font, 

maka akan tampil menjadi  

3.2. Desain dan Implementasi GUI 

Di dalam desain GUI, dijelaskan kegunaan dari komponen komponen yang 

ada pada aplikasi transliterasi huruf latin ke aksara Jawa. Tampilan utama dari 

aplikasi bisa dilihat pada gambar 3.7 

 

Gambar 3.7 Tampilan utama aplikasi 

a 

d 

c 

b 

e 

f 
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Berikut Penjelasan dari tampilan utama aplikasi transliterasi huruf latin ke 

dalam bentuk aksara Jawa yang terdapat pada gambar 3.7. 

a. Tombol Transliterasi 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman alih aksara yang 

akan digunakan untuk mengalihaksarakan kata yang diinginkan. Tampilan 

dari halaman alih aksara bisa dilihat pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Halaman alih aksara (transliterasi) 

Berikut penjelasan dari gambar 3.8 

1. TextArea Input 

TextArea ini berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan kalimat yang 

akan ditransliterasikan ke dalam aksara Jawa. 

2. Tombol sisip e 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman sisip huruf ê  

yang digunakan untuk menyisipkan huruf ê. Tampilan dari halaman sisip 

huruf ê bisa dilihat pada gambar 3.9.  

1 2 

3 

4 
5 

6 



39 
 

 

Gambar 3.9 Halaman sisip huruf ê 

Berikut penjelasan dari gambar 3.9 

a) Tombol Batal 

Tombol ini akan mengarahkan kembali ke halaman alih aksara dan batal 

menyisipkan huruf ê. 

b) Tombol Sisip e 

Tombol ini akan menyisipkan huruf latin ê di bagian text field input yang 

ada di halaman alih aksara. 

c) TextArea Penjelasan 

TextArea ini berisi penjelasan seputar sisip huruf e. 

3. Tombol Alih Aksara 

Tombol ini merupakan tombol utama pada aplikasi ini yang berfungsi 

untuk mengalihaksarakan huruf latin ke dalam bentuk aksara Jawa. 

Sebelum output ditampilkan, akan muncul halaman peringatan seperti 

pada gambar 3.10 

a 

b 

c 
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Gambar 3.10 Halaman peringatan 

Berikut penjelasan dari gambar 3.10 

a) Tombol OK 

Tombol ini berfungsi untuk menutup halaman peringatan dan menampilkan 

output pada halaman alih aksara. 

4. TextArea output 

TextArea ini berfungsi sebagai tempat untuk menampilkan hasil keluaran 

dari kalimat yang dimasukkan dalam bentuk aksara Jawa. 

5. Tombol Kembali 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi. 

6. Tombol Bersihkan 

Tombol ini untuk mengosongkan teks area input dan text area output.  

b. Tombol Sejarah 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman sejarah yang akan 

menampilkan menu seputar sejarah aksara Jawa. Tampilan dari halaman 

sejarah bisa dilihat pada gambar 3.11. 

a 
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Gambar 3.11 Halaman sejarah 

Berikut penjelasan dari gambar 3.11 

1. Tombol Kisah Ajisaka 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman kisah ajisaka. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman kisah ajisaka bisa dilihat pada 

gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Halaman kisah Ajisaka  

 

 

 

1 

3 

2 

4 

a 
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Berikut penjelasan dari gambar 3.12 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman kisah ajisaka dan mengarahkan kembali 

ke halaman sejarah.  

2. Tombol Arti Aksara 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman arti aksara. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman arti aksara bisa dilihat pada gambar 

3.13. 

 

Gambar 3.13 Halaman arti aksara 

Berikut penjelasan dari gambar 3.13 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman arti aksara dan mengarahkan kembali ke 

halaman sejarah.  

 

 

a 
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3. Tombol Makna Aksara 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman makna aksara. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman makna aksara bisa dilihat pada 

gambar 3.14 

 

Gambar 3.14 Halaman makna aksara 

Berikut penjelasan dari gambar 3.14 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman makna aksara dan mengarahkan kembali 

ke halaman sejarah. 

4. Tombol Kembali 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi. 

c. Tombol Macamnya 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman macamnya yang 

akan menampilkan menu seputar macam aksara Jawa. Tampilan dari 

halaman macamnya bisa dilihat pada gambar 3.15. 

a 
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Gambar 3.15 Halaman macamnya 

Berikut penjelasan dari gambar 3.15 

2) Tombol Aksara dan Pasangannya 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara dan 

pasangannya. Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara dan 

pasangannya bisa dilihat pada gambar 3.16.  

1 

3 

2 

4 

6 5 

7 8 
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Gambar 3.16 Halaman aksara dan pasangannya 

Berikut penjelasan dari gambar 3.16 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman aksara dan pasangannya kemudian 

mengarahkan pengguna kembali ke halaman macamnya. 

2) Tombol Sandhangan 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman sandhangan. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman sandhangan bisa dilihat pada gambar 

3.17 

a 
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Gambar 3.17 Halaman sandhangan 

Berikut penjelasan dari gambar 3.17 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman sandhangan kemudian mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman macamnya. 

3) Tombol Pada 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman pada. Tampilan 

dan penjelasan dari halaman pada bisa dilihat pada gambar 3.18.  

a 
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Gambar 3.18 Halaman pada 

Berikut penjelasan dari gambar 3.18 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman pada dan mengarahkan pengguna 

kembali ke halaman macamnya. 

4) Tombol Aksara Murda 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara murda. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara murda bisa dilihat pada 

gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Halaman aksara murda 

a 

a 
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Berikut penjelasan dari gambar 3.19 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman aksara murda dan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman macamnya. 

5) Tombol Aksara Swara 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara swara. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara swara bisa dilihat pada 

gambar 3.20. 

 

Gambar 3.20 Halaman aksara swara 

Berikut penjelasan dari gambar 3.20 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman aksara swara dan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman macamnya.  

 

 

a 
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6) Tombol Aksara Rekan 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara rekan. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara rekan bisa dilihat pada 

gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Halaman aksara rekan 

Berikut penjelasan dari gambar 3.21 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman aksara rekan dan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman macamnya. 

7) Tombol Angka Jawa 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman angka Jawa. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman angka Jawa bisa dilihat pada gambar 

3.22.  

a 
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Gambar 3.22 Halaman angka Jawa 

Berikut penjelasan dari gambar 3.22 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman angka Jawa dan mengarahkan pengguna 

kembali ke halaman macamnya. 

8) Tombol Kembali 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi. 

d. Tombol Bantuan 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan yang 

akan menampilkan beberapa panduan dalam mengoperasikan aplikasi ini. 

Tampilan dari halaman bantuan bisa dilihat pada gambar 3.23.  

a 
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Gambar 3.23 Halaman bantuan 

Berikut penjelasan dari gambar 3.23 

1) Tombol Bantuan Sejarah 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan sejarah. 

Tampilan dan penjelasan dari halaman bantuan sejarah bisa dilihat pada 

gambar 3.24.  

4 

1 
2 

3 
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Gambar 3.24 Halaman bantuan sejarah 

Berikut penjelasan dari gambar 3.24 

a) Tombol Kembali 

Tombol ini akan menutup halaman bantuan sejarah dan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman bantuan. 

2) Tombol Bantuan Alih Aksara 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan alih 

aksara. Tampilan dari halaman bantuan alih aksara bisa dilihat pada gambar 

3.25.  

a 
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Gambar 3.25 Halaman bantuan alih aksara 

Berikut penjelasan dari gambar 3.25 

a) Tombol Kembali 

Tombol ini akan menutup halaman bantuan alih aksara dan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman bantuan. 

3) Tombol Bantuan Macamnya 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan 

macamnya. Tampilan dari halaman bantuan macamnya bisa dilihat pada 

gambar 3.26.  

a 
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Gambar 3.26 Halaman bantuan macamnya 

Berikut penjelasan dari gambar 3.26 

a) Tombol Kembali 

Tombol ini akan menutup halaman bantuan macamnya dan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman bantuan. 

4) Tombol Kembali 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi. 

e. Tombol Tentang 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman tentang, yang 

berisi informasi seputar aplikasi dan pembuat. Tampilan dari halaman 

tentang bisa dilihat pada gambar 3.27.  

a 
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Gambar 3.27 Halaman tentang 

Berikut penjelasan dari gambar 3.27 

a) Tombol Tutup 

Tombol ini akan menutup halaman tentang dan mengarahkan pengguna 

menuju halaman utama aplikasi. 

f. Tombol Keluar 

Tombol ini akan mengarahkan pengguna ke halaman yakin keluar. 

Tampilan dari halaman yakin keluar bisa dilihat pada gambar 3.28. 

 

Gambar 3.28 Halaman yakin keluar 

 

 

a 

b a 
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Berikut penjelasan dari gambar 3.28 

a) Tombol Tidak 

Tombol ini akan menutup halaman yakin keluar dan membawa pengguna 

kembali ke halaman utama aplikasi. 

b) Tombol Ya 

Tombol ini akan membuat pengguna  keluar dan menutup aplikasi. 

Tampilan applikasi ketika melakukan proses transliterasi huruf latin ke 

dalam aksara Jawa bisa dilihat pada gambar 3.29. 

 

Gambar 3.29 Tampilan aplikasi ketika menjalankan alih aksara 

 

Gambar 3.29 Contoh alih aksara huruf latin ke aksara Jawa 
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3.3. Implementasi Aplikasi 

Ada dua kebutuhan dalam mengimplementasikan aplikasi dalam penelitian 

ini, yaitu hardware dan software. 

a. Hardware (Perangkat Keras) 

Dalam pembuatan aplikasi digunakan perangkat keras dengan sepesifikasi 

sebagai berikut : 

- Processor Intel(R) Core(TM) i5 CPU M 450 @2.40 GHz 

- RAM 2.00 GB 

- Tipe Sistem 32-bit 

b. Software (Perangkat Lunak) 

Digunakan beberapa software dalam membuat aplikasi ini, yaitu:  

1. Windows 7 Ultimate 

Sebagai operasi Sistem dasar yang menghubungkan Hardware dan 

software. 

2. Netbean IDE 7.4 

Netbean digunakan untuk membuat berbagai tampilan muka, dan 

melakukan berbagai pemograman dalam pembuatan aplikasi ini. 

3. Microsoft Office 2007 

Aplikasi ini adalah aplikasi dibawah naungan Microsoft yang berguna untuk 

berbagai pengolahan teks, Untuk pembuatan aplikasi ini berguna untuk 

merancang dan pembuatan laporan.  

 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  implementasi  dan  serangkaian  uji  coba  yang  telah

dilakukan  pada  aplikasi  transliterasi  huruf  Latin  ke  dalam  aksara  Jawa

menggunakan metode Decision Tree, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode  Decision Tree  bisa diimplementasikan dalam aplikasi  alih  aksara

huruf latin ke dalam aksara Jawa

2. Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi memiliki tingkat keberhasilan di atas

90%. Tingkat keakuratan aplikasi dalam melakukan alih aksara paling baik

dibanding aplikasi lain yang diuji. Aplikasi memerlukan waktu yang lebih

lama dalam melakukan alih aksara dibandingkan aplikasi lain yang diuji.

5.2. Saran

Masih  terdapat  beberapa  kekurangan  dan  hal  hal  yang  harus  diperbaiki

dalam  penelitian  aplikasi  transliterasi  huruf  Latin  ke  dalam  aksara  Jawa

menggunakan  metode  Decision  Tree ini.  Berikut  beberapa  saran  untuk

pengembangan aplikasi  selanjutnya:



1. Pada setiap huruf yang telah mengalami alih aksara akan lebih baik bila

disertai  dengan  penjelasannya,  sehingga  aksara  ini  bisa  menjadi  media

pembelajaran yang lebih baik.

2. Pemberian  database dengan tujuan agar  hasil  alih  aksara  bisa  lebih  baik

dalam menghadapi kata turunan maupun kata dasar lainnya yang belum bisa

diatasi oleh aplikasi ini dengan baik.

3. Penyempurnaan yang lebih baik dari penanganan waktu yang belum bisa

diatasi tanpa mengurangi keakuratan yang dihasilkan oleh aplikasi. 

4. Dibuat dalam versi Android, agar semakin mudah untuk diakses.
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Lampiran 1 

1. Tabel Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Inputan Kata Berbahasa Jawa dengan Huruf Latin. 

No 

Input kata 

berbahasa 

Jawa dengan 

huruf Latin 

Alih aksara / transliterasi menggunakan  

Situs http://jawatex.org/ Aplikasi Hanacaraka Aplikasi Pandawa 

Hasil 

Persentase 

kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

1 pasar 
100% 100% 100% 

2 jangkah 
100% 100% 100% 

3 kuping 
100% 100% 100% 

4 mubeng 
100% 100% 100% 

5 tangan 
100% 100% 100% 

6 prajurit 
100% 100% 100% 

7 krupuk 
100% 100% 100% 



8 brengos 
100% 100% 100% 

9 fidyah 
100% 80% 100% 

10 kwaci 
100% 100% 100% 

Rata rata persentase kebenaran 100% 98% 100% 

 

2. Tabel Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Inputan Kalimat Berbahasa Jawa dengan Huruf Latin. 

No 

Input kalimat 

berbahasa Jawa 

dengan huruf 

Latin 

Alih aksara / transliterasi menggunakan 

Situs http://jawatex.org/ Hanacaraka Pandawa 

Hasil 

Persentase 

kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

1 khatib arep 

khutbah 
100% 50% 100% 

2 wong dzalim 

kesêd dzikir 
95% 70% 100% 

3 fungsinê vitamin 

tumrap kasarasan 96% 88% 96% 



4 zakat iku wajib 

lan ziarah iku 

sunat 
96% 93% 96% 

5 Ghazali lan 

Ghulam Ahmad 
84% 68% 100% 

6 bobotku 62 

kilogram 100% 100% 100% 

7 dawanê 36 

sêntimêter 
100% 100% 100% 

8 putunê sanga 

lanang kabêh 100% 100% 100% 

9 jembarê kebon 

ana 250 mêter 

persegi 
100% 100% 100% 

10 êmbêr iki amot 

banyu 32 liter 100% 100% 100% 

Rata rata persentase kebenaran 97% 86% 99% 

 

 

 



3. Tabel Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Inputan Paragraf / Alinea Berbahasa Jawa dengan Huruf Latin. 

No 

Input paragraf 

berbahasa Jawa 

dengan huruf Latin 

Alih aksara / transliterasi menggunakan 

Situs http://jawatex.org/ Hanacaraka Pandawa 

Hasil 

Persentase 

kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

1 Tiyang  sugih 

rajabrana, punika 

sampun kaanggep 

mengku 

kasagedan, 

kaluhuran, 

kaunggulan, 

panguwasa, sarta 

sakéca gesangipun, 

liripun: mirit nalar 

ingkang adhakan, 

89% 88% 91% 



sadaya wau 

kénging tinebas 

ing bandha. Dados 

kasugihan punika 

dayanipun ageng 

sanget. Tiyang 

sugih rajabrana 

saged kalampahan 

dipun guroni, 

dipun hurmati, 

dipun ungsèni, 

dipun susupi, sarta 

tinulad, samanten 

wau manawi saged 

nglenggahaken 

kasugihanipun.  

2 Tiyang ngéwahi 
92% 90% 93% 



kalakuwanipun 

piyambak teka 

dipun-awrataken, 

mang ka 

kalakuwan ingkang 

kirang prayogi wau 

saged nuwuhaken 

sambékala. Lah, 

punapa ènthèng 

nadhahi sambékala 

tinimbang kaliyan 

ngéwahi 

kalakuwanipun 

piyambak, punika 

boten mantuk, tur 

sayektosipun, 

sanadyan ingkang 

gadhah watak 

awon, inggih boten 



remen dhateng 

kalakuwan ingkang 

kirang prayogi, 

ingkang dipun 

remeni inggih 

kalakuwan ingkang 

prayogi, tandha 

yektinipun bilih 

dipun ina inggih 

boten rena. Sabab 

déning punapa teka 

boten purun 

ngéwahi 

kalakuwan ingkang 

kirang prayogi, tur 

mawi sambékala, 

bok menawi saking 

déréng 

pinanggihipun 



kémawon, 

sasaged-saged 

manungsa prayogi 

nganggé 

kaprayitnan tuwin 

kawiwékan, 

kanggé rumeksa 

kaladuking 

bubudèn, awit 

punika asring 

hambebayani, mila 

prelu kedah 

kareksa déning 

kawiwékan.  

3 Tuwuhing 

kasaénan punika 

saking watak: 

tresna, welas, asih, 

90% 86% 93% 



tuwin tindak 

kumawula, punapa 

déné labet 

pandamelan, 

sedaya punika 

kang nabet 

kalakuwan ingkang 

prayogi sanget, 

saged ndadosaken 

kasaénan, temah  

nenuntun dhateng 

kawilujengan, 

kautamèn, 

kaluhuran, tuwin 

kamulyan.  

4 Tiyang nastiti 

sadinten-dinten 94% 92% 95% 



tansah ngèngeti 

sedaya ingkang 

dados reksanipun, 

kadosta: niti 

réncang tuwin 

ingah-ingahan, 

punapa sampun 

kopén tedhanipun 

punapa déréng, 

makaten malih 

bilih nampèni yatra 

salaka, saged nitik 

ingkang palsu 

sarana kakencring 

sarta 

kapramanakaken, 

bilih sulakipun 

biru, 

kencringanipun 



budheg, tetéla 

kirang prayogi. 

Tuwin menawi 

tetumbas saged 

nitik barang 

ingkang saé sarta 

awèt anggènipun, 

sarana ngyektosi 

pepiritan ingkang 

sampun 

kalampahan, 

makaten ugi bilih 

tetumbas 

wowohan, saged 

nitik enèm 

sepuhipun, punapa 

déné pangawisipun 

boten ngantos 

kablondrong, 



jalaran saged 

angsal pawartos 

pangaosipun 

ingkang limrah. 

Manawi lelayanan 

saged angyektosi 

luning kalakuwan, 

tumrap ingkang 

sampun tepang. 

Utawi malih tiyang 

nastiti bilih badhé 

tilem ing wanci 

dalu, sadéréngipun 

mapan manawi 

nuwèni wadhah-

wadhah ingkang 

leresipun kedah 

katutup, sarta 

nuwèni kontening 



griya, sampun 

kakancing punapa 

déréng. Lah 

makaten 

lampahipun tiyang 

nastiti ingkang 

sampun pinanggih. 

5 Gemi, punika 

pusakaning 

kalakuwan, saking 

gemi saged 

mangku bandha 

92% 92% 93% 



ingkang ageng 

sanget, awit gemi 

dados panjaringing 

rajabrana, déné 

tegesipun: 

nglempakaken, 

ngowel, nguwèt-

uwèt, ngirit-irit, 

tuwin narimah 

sawontenipun.  

 

6 Nastiti, punika 

empaning 

karahayon. 

Manungsa ingkang 

kadunungan watak 

nastiti, prasasat 

kadhawahan 

wahyu 

95% 94% 95% 



kawiryawan, saged 

nggayuh dhateng 

kaluhuran. 

Samubarang 

ingkang dipun 

lampahi sadinten-

dinten, sami dipun 

èngeti boten 

ngantos kasupèn, 

awona, saéya, 

kanggé 

kacabenggala. 

Tegesipun: kangge 

tuladan, ingkang 

awon katampik, 

liripun: dipun 

emohi, ingkang saé 

kapipik, liripun: 

dipun ajengi.  



7 Ngati-ati, punika 

pamungkasing 

lampah, inggih 

tindak ingkang 

nyirnakaken 

kapitunan, tuwin 

nebihaken ing 

kadulurakan. 

Tiyang ngati-ati 

cangkrongan 

manggih 

kamulyan, awit 

tindakipun sarwa 

ngangkah-angkah, 

supados sampun 

93% 91% 95% 



ngantos manggih 

kalepatan ing 

dalem gesangipun.  

8 Tegen, 

tegesipun: betah, 

jalaran saking 

kiyating badan 

tuwin pamikir, 

kadosta: bilih 

nenengga, 

sanadyan ngantosa 

lami inggih kuwat, 

bilih ngengentosi, 

sanadyan ngantosa 

kasèp, inggih 

sarèh, bilih 

nyarantosaken, 

sanadyan ngantosa 

dangu, inggih 

93% 91% 95% 



sabar. Sarta bilih 

tumandang ing 

damel boten 

kemba kemba 

sadéréngipun 

ludhang ingkang 

dipun lampahi. 

Sanadyan wonten 

pakèwed, utawi 

lelampahan 

ingkang badhé 

damel kapitunan 

meksa tahan. 

Punapa malih 

dipun srengeni, 

boten pisan-pisan 

ginggang saking 

sesanggeman, 

sadéréngipun 



mudheng ingkang 

dados dhongipun, 

éwa samanten 

tiyang tegen boten 

mingkuh dhateng 

sadhéngah ingkang 

dipun lampahi, 

samubarang 

ingkang pinanggih 

kaanggep mewahi 

seserepan. 

9 Mugen, tegesipun: 
93% 91% 96% 



mungkul, punapa 

ingkang dipun 

lampahi, kaemen-

emanaken boten 

mawi mèngèng 

utawi salah wèng-

wèng, siyang dalu 

tansah nglampahi 

sarta mikir 

pandamelan 

punapa, ingkang 

sampun dados 

bubuhanipun. Bilih 

nengga sesadéyan 

sadinten muput 

boten oncat saking 

ngenggèn, 

bebasan: 

bokongipun 



kapantèk ing 

palinggihan, 

anjawi wonten 

prelu boten menyat 

saking dhasar. 

Bilih nandangi 

pandamelan, 

inggih maligi 

boten purun santun 

damel 

sadéréngipun 

rampung. Bilih 

reresik inggih 

ngantos resik 

sayektos. Bilih 

kekésahan inggih 

namung ngener 

satunggal pundi 

ingkang dipun 



purugi. Boten naté 

nggarap 

pandamelan 

ngantos rangkep-

rangkep, utawi 

mawi nyenyambi 

sanèsipun. 

Mlampah inggih 

mlampah 

kémawon, 

tegesipun boten 

mompar-mampir. 

Nedha inggih 

nedha kémawon, 

tegesipun: boten 

sinambi 

wicantenan. Tilem 

inggih tilem 

kimawon, boten 



sinambi 

gegujengan. 

Punapa déné bilih 

saweg 

ngempakaken 

pamikir, inggih 

meleng punapa 

ingkang 

karaosaken. 

Sadhéngah 

ingkang dipun 

tandhang  remen 

lajeng tumuntena 

rampung, boten 

remen nyikal 

santun garapan. 

Pandamelanipun 

tiyang mugen 

sadaya katingal 



patilasanipun. 

Bilih dipun 

weweling inggih 

ngemen-emenaken 

ing piweling. Bilih 

dipun wulang 

inggih mlulu 

anggegulang.  

10 Rigen, tegesipun: 

prigel kanthi 

pratikel, punika 

kasagedan ingkang 

ageng sanget 

pigunanipun. 

Amargi prasasat 

dados pirantos 

91% 87% 95% 



pangruwating 

sadhéngah 

pakèwed. Saged 

nyakecakaken 

lampah, saged 

nggampilaken 

barang angèl, 

saged nyekapaken 

barang sakedhik, 

saged nyèlèhaken 

nalar ingkang 

pakèwed, ngantos 

saged ngraketaken 

rengganging tiyang 

jejodhowan.  

Rata rata persentase kebenaran 92% 90% 94% 



 

 

 

 

 

4. Tabel Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Inputan Artikel Berbahasa Jawa dengan Huruf Latin. 

No 

Input artikel 

berbahasa Jawa 

dengan huruf Latin 

Alih aksara / transliterasi menggunakan aplikasi 

Situs http://www.jawatex.org/ Hanacaraka Pandawa 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

Hasil 

Persentase 

Kebenaran 

1 Panganggep 

garban. 

Tiyang sugih 

rajabrana, punika 

sampun kaanggep 

94% 93% 95% 



mengku 

kasagedan, 

kaluhuran, 

kaunggulan, 

panguwasa, sarta 

sakéca gesangipun, 

liripun: mirit nalar 

ingkang adhakan, 

sadaya wau 

kénging tinebas 

ing bandha. Dados 

kasugihan punika 

dayanipun ageng 

sanget. Tiyang 

sugih rajabrana 

saged kalampahan 

dipun guroni, 

dipun hurmati, 

dipun ungsèni, 



dipun susupi, sarta 

tinulad, samanten 

wau manawi saged 

hanglenggahaken 

kasugihanipun. 

Kados pundi 

sarananipun 

supados 

kasinungan sugih 

rajabrana. Punapa 

boten awrat sanget 

pangangkahipun.  

Dhasar inggih 

makaten, punika 

dédé prakawis 

ingkang gampil. 

Tiyang ngangkah 

kasugihan kedah 

tinebas ing tapa 



brata. Liripun: 

kedah sengsem 

sesirih, ngingirangi 

kaborosan. Pinten 

banggi mepet hawa 

napsu. Mila inggih 

sakalangkung 

déning awrat, 

éwadéné manungsa 

saged niru tuwin 

nulad kados 

cariyosipun tiyang 

sepuh, bab 

lampahipun tiyang 

ingkang sami 

kasinungan sugih 

rajabrana. Kajawi 

nyambut damel 

ingkang pakantuk, 



sarta pamedalipun 

kénging dipun 

cèlèngi utawi 

katengkaraken, 

punika supados 

kekahipun, mawi 

ngajegaken adat 

ingkang 

katindakaken ing 

sadinten dinten, 

kanthi kawawrat 

kaliyan gathuking 

kawontenan. 

Upaminipun 

makaten: 

- Wanci makaten 

tangi. 

- Wanci makaten 

nyambut damel 



samanten jam. 

- Wanci makaten 

nedha, 

tadhahipun 

boten langkung 

saking 

samanten, 

inggih punika 

kirang saking 

pamedalipun, 

samanten wau 

kajawi bilih 

nuju wonten 

tamu. 

- Wanci makaten 

ngaso seneng-

seneng 

samanten jam, 

mlancong 



punapa tuwi 

sanak sadhèrèk, 

utawi mara 

tamu dhateng 

para mitra, 

sanadyan 

wontena 

kauntungan 

ingkang kathah 

ing wanci wau 

kedah kèndel, 

hawit rumeksa 

kasarasan. 

Punika 

pakantukipun 

angungkuli 

kauntungan. 

- Wanci makaten 

wiwiti tilem 



samanten jam. 

Cekakipun 

migunakaken 

ajeging wanci. 

Atuling tindak 

ingkang makaten 

wau, ndadosaken 

mungkul dhateng 

samu barang. 

Langkung malih 

bilih boten kendhat 

rinangkepan 

panuwun ing batos, 

kanthi tlatos sarta 

ngatos atos saya 

utami sanget, 

dados gegaranipun 

ngangkah 

kasugihan punika 



ing lairipun wonten 

pitung lampah: 

1. sengsem sesirih 

2. ngengirangi 

kaborosan 

3. nyambut damel 

pakantuk  

4. nyèlèngi 

pamedal 

5. migunakaken 

ajeging wanci 

6. tlatos 

7. ngatos-atos 

Makaten 

ingkang sami 

kasembadan sugih 

rajabrana. 

Wonten 

sawenèhing 



pamanggih, bilih 

kasugihan punika 

boten kénging 

ginayuh, jalaran 

sampun bektan 

saking 

pepesthèning 

lelampahan. 

Pamanggih punika 

kathah ingkang 

sami nyondhongi, 

kuciwanipun déné 

boten sadhéngah 

tiyang ingkang 

saged nyumerepi 

dhateng pepesthèn. 

Ingkang kathah 

sumerepipun bilih 

sampun 



kalampahan, 

sareng sampun 

wonten 

kanyataanipun 

saweg dipun 

wastani sampun 

pesthinipun. Mila 

para manungsa 

lajeng sami 

mempeng yèn 

nipun ngagengken 

ing 

kabudidayanipun. 

Awit sakathahing 

kadadosan boten 

mrojol saking 

kabudidayaning 

budi, utawi boten 

oncat saking nalar-



nalaripun. éwa 

déné 

nyumanggakaken 

para wicaksana ing 

kawruh. Bok 

manawi punika 

kawruh kabatosan. 

Nanging sarèhning 

ingkang kathah 

manungsa punika 

ghaip,  utawi 

namung anggayuh 

tumrap kawruh 

kalahiran. Dados 

langkung prayogi 

ingkang wekel 

nyambut damel, 

sarta netepaken 

lampah pitung 



prakawis ingkang 

sampun 

kapratélakaken ing 

nginggil. Awit 

ingkang sampun 

kalampahan nyata, 

saben boten 

nyambut damel 

inggih boten angsal 

pituwas. Wosipun 

nyambut damel 

kanthi santosaning 

tékad, sarta 

saéning 

kalakuwan. 

 



2 Ingkang 

nuwuhaken 

Sambékala.  

Tuwuhing 

sambékla punika 

saking watak: 

anggep, angkuh, 

sumengguh, dir, 

gumedhé, ladak, 

sumakèhan, utawi 

ingkang gadhah 

tindak: kumliya, 

siya-siya, hanacad, 

memada, 

memoyok, sarta 

92% 90% 94% 



hangina dhateng 

sesamining 

ngagesang, sadaya 

punika kalebet 

kalakuwan ingkang 

kirang prayogi, 

saged nuwuhaken 

sambékala, 

tarkadhang dados 

bégalaning 

ngagesang, jalaran 

sadaya wau saged 

nuntuni pasulayan. 

Kaginem: 

sarèhning 

wewatakan 

tigawelas warni 

wau winastan 

kirang prayogi, 



sarta nuwuhaken 

sambé kala. 

Punapa manungsa 

boten saged 

ngéwahi ingkang 

makaten punika. 

Supados sampun 

ngantos kasebut 

kirang prayogi, 

sarta boten 

kadhatengan ing 

sambékala. 

Karembag: 

kados kados awrat 

sanget tiyang 

ngéwahi 

kalakuwanipun, 

awit sampun 

kabekta ing watak. 



Ingkang limrah 

rekaos sanget 

anggènipun 

nyirnakaken. Mila 

ngantos wonten 

bebasan. Ciri 

wanci, mariné 

ginawa mati, dados 

manawi dèrèng 

pejah, watak 

punika inggih 

taksih kabekta 

kemawon. 

Kaginem malih: 

pangrembag ing 

nginggil punika 

tumrap tiyang 

ingkang ulah 

panggalih kados 



dèrèng mathem. 

Awit tak sih nalisir 

kaliyan nalaripun, 

liripun makaten: 

Tiyang ngéwahi 

kalakuwanipun 

piyambak teka 

dipun-awrataken, 

mang ka 

kalakuwan ingkang 

kirang prayogi wau 

saged nuwuhaken 

sambékala. Lah, 

punapa ènthèng 

nadhahi sambékala 

tinimbang kaliyan 

ngéwahi 

kalakuwanipun 

piyambak, punika 



boten mantuk, tur 

sayektosipun, 

sanadyan ingkang 

gadhah watak 

awon, inggih boten 

remen dhateng 

kalakuwan ingkang 

kirang prayogi, 

ingkang dipun 

remeni inggih 

kalakuwan ingkang 

prayogi, tandha 

yektinipun bilih 

dipun ina inggih 

boten rena. Sabab 

déning punapa teka 

boten purun 

ngéwahi 

kalakuwan ingkang 



kirang prayogi, tur 

mawi sambékala, 

bok menawi saking 

déréng 

pinanggihipun 

kémawon, 

sasaged-saged 

manungsa prayogi 

nganggé 

kaprayitnan tuwin 

kawiwékan, 

kanggé rumeksa 

kaladuking 

bubudèn, awit 

punika asring 

hambebayani, mila 

prelu kedah 

kareksa déning 

kawiwékan.  



3 Ingkang 

nuwuhaken 

kasaénan. 

Tuwuhing 

kasaénan punika 

saking watak: 

tresna, welas, asih, 

tuwin tindak 

kumawula, punapa 

déné labet 

pandamelan, 

sedaya punika 

kang nabet 

kalakuwan ingkang 

prayogi sanget, 

saged ndadosaken 

kasaénan, temah  

nenuntun dhateng 

kawilujengan, 

92% 90% 94% 



kautamèn, 

kaluhuran, tuwin 

kamulyan.  

Sarèhning 

watak gangsal 

warni wau 

ndhatengaken 

kasaénan, kados 

para manungsa 

boten awrat 

anglenggahi 

wewatakan wau, 

awit badhé 

manggih kasaénan, 

sok manggiha 

kasaénan inggih 

boten manggih 

piawon, déné 

wonten ingkang 



boten 

nindhakaken, 

tresna, welas, asih, 

tuwin kumawula, 

punapa déné 

lelabet bok 

manawi saking 

déréng 

pinanggihipun 

kémawon. 

4 Ingkang 

nuwuhaken 

pakantuk, tuwih 

kapitunan. 

Tuwuhing 

pakantuk punika 

saking pamarsudi, 

kaconggah ngerèh 

dhateng 

92% 90% 95% 



manahipun 

piyambak, 

menggah 

kawontenanipun 

kados ing 

ngandhap punika. 

1. Yèn pinuju 

nganggur, purun 

ngopèni 

samubarang 

ingkang wonten 

ing griya padu 

nunganipun, 

dandos-dandos, 

punapa reresik, 

punapa nenata, 

tuwih liya-

liyanipun, déné 

kapitunanipun, 



bilih mung 

klémahan utawi 

tilem kémawon. 

2. Yèn tumandang 

ing damel, 

mungkul, 

meleng punapa 

ingkang 

kagarap, déné 

kapitunanipun 

bilih boten tretip 

panggarapipun, 

ngenjah-enjah 

pundi-pundi 

dipun lekasi, 

wekasan boten 

wonten ingkang 

rampung, malah 

angsal damèn 



kémawon boten. 

3. Yèn 

sarawungan 

kaliyan 

sesamining 

ngagesang, 

boten tilar 

unggah-ungguh 

ing tata krama,  

sarta damel 

reseping 

pepanggihan, 

déné 

kapitunanipun, 

bilih diksura 

damel kusut 

tuwin damel 

serik. 

4. Yèn 



pakempalan, 

guyub sami 

iyegipun, déné 

kapitunanipun 

bilih pating 

grenjot kendho 

kenceng. 

5. Yèn lelayanan 

rukun sami 

panrimahipun, 

déné 

kapitunanipun, 

bilih rebat 

paidah. 

6. Yèn kekancan, 

runtut 

tumindakipun, 

déné 

kapitunanipun, 



bilih sulaya 

lampahipun 

boten nunggil 

jong. 

7. Yèn réréncang, 

sayuk samicak 

nipun, déné 

kapitunanipun, 

bilih irèn pating 

kendhelong, 

8. Yèn tetulung, 

dipunkanthèni 

labet kalayan 

wawrat, déné 

kapitunanipun, 

bilih ikras-ikris 

boten murwat, 

temah tanpa 

paidah. 



9. Yèn 

dipunpitulungi, 

mawi nimbangi 

kasaénan, déné 

kapitunanipun, 

bilih nggalap 

menang damel 

renggang, 

wekasan 

nuwuhaken 

gela. 

10. Yèn 

wèwèh, kalayan 

lila narima ing 

lair batos, déné 

kapitunanipun, 

bilih mungal-

mungil tanpa 

tanja, wekasan 



boten katarima. 

11. Yèn 

dipunwèwèhi, 

mawi nélakaken 

ing panuwun, 

rumaos angsal 

sih, déné 

kapitunanipun, 

bilih boten 

ngatingal-

ngatinggalaken, 

wekasan damel 

cuwa. 

12. Yèn 

nenedha, mawi 

ngasih-asih, 

sarta nélakaken 

rumaos dados 

damel, déné 



kapitunanipun, 

bilih gumaib 

malah malang 

kerik, makaten 

sasaminipun, 

5 Ingkang nama 

gemi. 

Gemi, punika 

pusakaning 

kalakuwan, saking 

gemi saged 

mangku bandha 

ingkang ageng 

93% 91% 94% 



sanget, awit gemi 

dados panjaringing 

rajabrana, déné 

tegesipun: 

nglempakaken, 

ngowel, nguwèt-

uwèt, ngirit-irit, 

tuwin narimah 

sawontenipun. 

Menggah 

andharanipun 

kapratélakaken 

kados ing 

ngandhap punika. 

1. Nglempakaken, 

liripun: 

nyimpeni 

pamedaling 

pandamelan, 



manawi suwita 

pamedaling 

blanja, manawi 

dagang 

pamedaling 

bebathèn, 

manawi tani 

pamedaling 

tanem tuwuh, 

manawi kriya 

pamedaling 

panggarap, 

manawi berah 

pamedaling 

panyangkul, 

manawi ingah-

ingah 

pamedaling itik 

iwèn utawi raja 



kaya, njawi 

ingah-ingah 

ingkang boten 

wonten 

pamedalipun, 

kados ta: 

ngingah bajing 

punika sanès 

ingah-

ingahanipun 

tiyang gemi. 

Manawi 

nyéwakaken, 

pamedaling 

séwan, punika 

kajawi 

nglempakaken 

pamedal kala-

kala manungsa 



saged gadhah 

kauntungan. 

Punapa déné 

nglempakaken 

sarta nyimpen 

barang 

rerèmèhan, 

ingkang sampun 

kaanggep boten 

kanggé bok 

menawi wonten 

kala 

mangsanipun 

kanggé ing 

damel 

tinimbang 

tumbas. 

Sanadjan boten 

kanggé ing 



awakipun 

piyambak, bok 

manawi kanggé 

ing liyan inggih 

dados 

pitulungan. 

Tiyang gemi 

ingkang gadhah 

cipta makaten, 

boten nama 

gemi cethil, 

malah gemi 

mengku 

kabalaban, 

samangsa 

wonten 

prelunipun 

purun 

ngembèraken 



barang ingkang 

dipun gemeni. 

Mila tiyang 

gemi kénging 

winastan 

amendhem 

parananing 

kautamèn. 

2. Ngowel, liripun: 

boten purun 

migunakaken 

barang 

darbèkipun 

ingkang tanpa 

tanja, 

upaminipun, 

ngedalaken  

yatra namung 

prelu kangge 



ragad umuk-

umukan, 

kadosta: ingah-

ingah kirang 

paidah, 

limrahipun 

tiyang gemi 

bilih ingah-

ingah mawi 

pangangkah 

ingkang 

makantuki, 

kados ta: 

ngingah ayam, 

kambangan, 

ménda, punapa 

déné rajakaya, 

kapal, maésa, 

tuwin lembu, 



sedaya punika 

wonten 

pigunanipun 

ingkang 

makantuki, 

nanging bilih 

umuk umukan 

boten makaten, 

ingah-

ingahanipun 

milih ingkang 

aèng, kados ta: 

ngingah sima. 

Punika punapa 

makantuki? 

Pakantukipun 

kajawi namung 

dipun èrami: 

wah, ingon-



ingoné macan, 

tumraping 

kalimrahan 

kados kirang 

mungguh, 

anjawi 

panjenengan 

dalem para nata. 

3. Nguwèt-uwèt,  

liripun, 

samubarang 

ingkang kanggé 

kaangkah saged 

ngantos lami, 

utawi dangu 

santunipun, 

kados ta: 

sandhangan, 

penganggènipun 



kaatos-atos, 

boten prakprok 

utawi 

kaempogaken 

ngantos koplok, 

sarta boten 

kailes-iles 

sanget, punapa 

déné kaangkah-

angkah sampun 

ngantos 

kacangkol, bilih 

kénging kringet 

tumunten kaisis. 

Boten nganggé 

sandhangan 

ingkang tasih 

teles, watakipun 

énggal mopol, 



saben tigang  

dinten santun 

lajeng 

kakumbah, bilih 

sampun garing 

kakebut-

kebutaken 

rambah kaping 

tiga, tumunten 

kalempit 

kasinggahaken 

ing prenah, 

utawi malih bab 

panganggènipun 

praboting griya, 

kadosta: 

pirantosing 

palinggihan, 

pirantosing 



patileman, 

pirantosing 

panyeratan 

tumrap tiyang 

ingkang ahli 

sastra, tuwin 

sanès-

sanèsipun, 

sadaya wau 

saben sapeken 

sapisan sami 

dipun opèni, 

sarta dipun 

resiki, ingkang 

risak dipun 

dandosi, 

ingkang nai 

dipun gosoki, 

makaten 



lampahipun. 

4. Ngirit-irit, 

liripun: bilih 

ngedalaken 

barang 

darbèkipun 

ingkang 

katetepaken 

ajeg, boten 

dipun 

kathahaken 

netepi 

sacekaping 

tadhah, sasaged-

saged malah 

kasakedhikaken, 

janji boten 

ngantos 

kendhat, sarta 



boten sanget-

sanget 

ndadosaken 

kirang prayogi, 

kadosta: tadhah 

ing lisah 

ingkang kanggé 

dilah ing wanci 

dalu, janji boten 

ngantos melik 

melik sanget, 

déné yèn saweg 

kanggé ing 

damel inggih 

kapandhangake

n, nanging 

samangsa 

sampun boten 

kanggé lajeng 



kasirep utawi 

kableretaken, 

punika anjawi 

tadhah ing 

pakareman 

ingkang sampun 

boten kénging 

kasuda kadosta: 

ses, nggantèn, 

madat, minum, 

tuwin sanès-

sanesipun. éwa 

déné meksa 

sanget kareksa, 

sampun ngantos  

mindhak malih 

saking 

tadhahipun, 

pangangkah 



makaten wau 

supados lestari 

ajegipun. 

5. Narimah 

sawontenipun, 

inggih punika: 

boten ngangsa-

angsa, tuwin 

ngaya-aya, bilih 

nenedha, 

nyandhang 

nganggé, 

nglampahi 

kalimrahan, 

namung 

samurwatipun, 

waton boten 

ndadosaken 

saru, boten 



nedya ngangkah 

onjo. 

Tiyang gemi 

sanadyan 

migunakaken 

barang darbèkipun, 

inggih mawi 

kapirit sarta kairit-

irit ingkang 

kalayan pakantuk, 

dados botena 

masiya-siya 

dhateng bandha, 

ngèmuti rekaos 

anggènipun 

ngupados, 

anglempakaken 

saking sakedhik, 

dipun rencangi 



panas perih adus 

kringet. Manawi 

panggarapipun 

dhateng bandha 

ngantos sawiyah-

wiyah, punika 

kalebet lepat, awit 

bilih ngantos 

kekirangan bandha 

ndadosaken sisah. 

Dados prelu sanget 

tiyang gesang 

kedah gemi, 

langkung malih 

tumrap para 

pawèstri, saya 

lenggah sanget, 

dhasar makaten 

anggèn-anggèning 



kawanitan. 

Nanging boten 

nggemeni dhateng 

darbèking liyan 

kamélikaken nedya 

adhaku, utawi 

malih sampun 

nganton kalebet 

ing bebasan: gemi 

gemet, liripun: 

anggenipun 

ngalempakaken 

satètès, dipun tutuli 

kados bun, 

wekasan sareng 

sampun kathah 

lajeng ical muspra, 

jalaran katindaken 

ingkang tanpa 



tanja. Tiyang gemi 

boten nindakaken 

ingkang kados 

makaten. Supados 

boten manggih 

piduwung ing 

wingking ingkang 

kanthi karanta-

rantaning manah. 

Malah ngangkah 

nandho 

samubarang 

ingkang ngantos 

ngundung-

undhung. Makaten 

lampahipun tiyang 

gemi ingkang 

sampun pinanggih. 



6 Ingkang nama 

nastiti. 

Nastiti, punika 

empaning 

karahayon. 

Manungsa ingkang 

kadunungan watak 

nastiti, prasasat 

kadhawahan 

wahyu 

kawiryawan, saged 

nggayuh dhateng 

kaluhuran. 

Samubarang 

ingkang dipun 

lampahi sadinten-

dinten, sami dipun 

èngeti boten 

ngantos kasupèn, 

94% 92% 96% 



awona, saéya, 

kanggé 

kacabenggala. 

Tegesipun: kangge 

tuladan, ingkang 

awon katampik, 

liripun: dipun 

emohi, ingkang saé 

kapipik, liripun: 

dipun ajengi. 

Menggah 

andharanipun 

kapratélakaken 

dados ing sasihi 

punika.  

Bilih mentas 

tangi tilem 

garégah, lajeng 

reresik barang 



sarta nenata kanthi 

titi pariksa, 

wujudipun, 

cacahipun, tuwih 

pandèkèkipun. 

Upaminipun 

gadhah piring: 12 

iji, punapa sampun 

resik, sarta sampun 

jangkep, punapa 

inggih, leres 

punika piringipun 

piyambak, katitik 

saking ciri-

cirinipun, boten 

kalintu kaliyan 

piringing tangga, 

bilih sampun leres 

sarta cocog inggih 



sokur. 

Sasampunipun 

resik lajeng katata 

kaprenahaken 

wonten ing ngerak. 

Déné manawi 

wonten ingkang 

kacicir, lajeng 

kaudi wonten ing 

pundi dunungipun 

barang wau, 

punapa pecah, 

punapa ical, 

punapa kasambut 

ing tangga, ngantos 

angsal katerangan 

ingkang genah. 

Tiyang nastiti 

sadinten-dinten 



tansah ngèngeti 

sedaya ingkang 

dados reksanipun, 

kadosta: niti 

réncang tuwin 

ingah-ingahan, 

punapa sampun 

kopén tedhanipun 

punapa déréng, 

makaten malih 

bilih nampèni yatra 

salaka, saged nitik 

ingkang palsu 

sarana kakencring 

sarta 

kapramanakaken, 

bilih sulakipun 

biru, 

kencringanipun 



budheg, tetéla 

kirang prayogi. 

Tuwin menawi 

tetumbas saged 

nitik barang 

ingkang saé sarta 

awèt anggènipun, 

sarana ngyektosi 

pepiritan ingkang 

sampun 

kalampahan, 

makaten ugi bilih 

tetumbas 

wowohan, saged 

nitik enèm 

sepuhipun, punapa 

déné pangawisipun 

boten ngantos 

kablondrong, 



jalaran saged 

angsal pawartos 

pangaosipun 

ingkang limrah. 

Manawi lelayanan 

saged angyektosi 

luning kalakuwan, 

tumrap ingkang 

sampun tepang. 

Utawi malih tiyang 

nastiti bilih badhé 

tilem ing wanci 

dalu, sadéréngipun 

mapan manawi 

nuwèni wadhah-

wadhah ingkang 

leresipun kedah 

katutup, sarta 

nuwèni kontening 



griya, sampun 

kakancing punapa 

déréng. Lah 

makaten 

lampahipun tiyang 

nastiti ingkang 

sampun pinanggih. 



7 Ingkang nama 

ngati-ati. 

Ngati-ati, 

punika 

pamungkasing 

lampah, inggih 

tindak ingkang 

nyirnakaken 

kapitunan, tuwin 

nebihaken ing 

kadulurakan. 

Tiyang ngati-ati 

cangkrongan 

manggih 

kamulyan, awit 

tindakipun sarwa 

ngangkah-angkah, 

supados sampun 

ngantos manggih 

93% 90% 97% 



kalepatan ing 

dalem gesangipun. 

Menggah 

pangangkah-

angkahipun 

sawatawis 

kapratélakaken ing 

ngandhap punika. 

- Bilih nyandhang 

nganggé pasaja 

boten nganèh-

anèhi, sarta 

kamurwat 

sawawratipun, 

supados boten 

winastan 

sumakèhan, 

utawi dipun 

éwani dhateng 



ingkang kirang 

remen. 

- Mlampah 

samlampah 

ngangkah boten 

ngantos saru, 

malah ngangkah 

pantesipun 

tiningalan. 

- Mungel 

samungel 

ngangkah 

ingkang 

suraosipun 

boten ngantos 

natoni manah, 

pinten banggi 

sakéca 

kamirengaken 



sarta damel 

kapirenan. 

- Bilih kekésahan 

ngangkah margi 

ingkang gampil, 

sarta celak, déné 

manawi 

kekésahan ing 

wanci dalu, 

manawi mbekta 

ting utawi obor 

ingkang 

padhang, pinten 

banggi wonten 

kancanipun, 

nyalangi bok 

manawi wonten 

sawer utawi 

kéwan mandi 



ingkang 

langkung ing 

ngriku, supados 

katingal. 

- Bilih 

pepanggihan 

kaliyan sanak 

sadhèrèk, 

ngangkah 

sampun ngantos 

nuwuhaken 

sisah, pinten 

banggi saged 

nuwuhaken 

bingah, 

sanadyan 

kaliyan anak 

bojo, réncang 

tuwin tangga 



tepalih, inggih 

makaten ugi, 

punapa déné 

pepanggihan 

kaliyan lelurah, 

ulatipun sumèh, 

patrap 

pangucapipun 

sarèh, supados 

ndadosaken 

reseping 

pepanggihan.  

- Bilih 

pepanggihan 

kaliyan tiyang 

anèm saged 

ngemong, 

sanadyan 

dhateng 



sangandhapipun 

inggih boten 

ngèwahi 

tatakrama.  

- Bilih ningali 

utawi 

nyenyawang, 

mawi 

kapramanakake

n.  

- Bilih 

memirengaken 

mawi 

kaangléngaken, 

supados boten 

tuna dungkap 

tumraping 

pamanggih. 

- Bilih sadé 



tinumbas, 

ngangkah 

ingkang sami 

pakantuk 

kalayan sah.  

- Bilih 

tumandhang ing 

damel, meleng 

panggarapipun, 

supados sampun 

ngantos 

manggih 

rubéda.  

- Bilih ngaso 

ngèndelaken 

badan, thenguk-

thenguk utawi 

tilem, ngangkah 

ingkang mapan 



prenahipun. 

Boten saenggèn 

enggèn janji 

manggèn. 

Pamrihipun 

supados sampun 

ngantos kirang 

prayogi 

tiningalan.  

- Dalah bilih 

kapeksa paben, 

kanthi 

nyulangaken 

serenging 

sarawungan, 

ngangkah 

sampun ngantos 

kalepatan. 

Patrap 



pangucapipun 

sageda 

dhumawah ing 

leres, pinten 

banggi saged 

narimah sami 

lilihipun. Lah 

makaten 

lampahipun 

tiyang ngatos-

atos ingkang 

sampun 

pinanggih. 

8 Ingkang nama 

tegen. 

Tegen, 

tegesipun: betah, 

jalaran saking 

kiyating badan 

94% 92% 96% 



tuwin pamikir, 

kadosta: bilih 

nenengga, 

sanadyan ngantosa 

lami inggih kuwat, 

bilih ngengentosi, 

sanadyan ngantosa 

kasèp, inggih 

sarèh, bilih 

nyarantosaken, 

sanadyan ngantosa 

dangu, inggih 

sabar. Sarta bilih 

tumandang ing 

damel boten 

kemba kemba 

sadéréngipun 

ludhang ingkang 

dipun lampahi. 



Sanadyan wonten 

pakèwed, utawi 

lelampahan 

ingkang badhé 

damel kapitunan 

meksa tahan. 

Punapa malih 

dipun srengeni, 

boten pisan-pisan 

ginggang saking 

sesanggeman, 

sadéréngipun 

mudheng ingkang 

dados dhongipun, 

éwa samanten 

tiyang tegen boten 

mingkuh dhateng 

sadhéngah ingkang 

dipun lampahi, 



samubarang 

ingkang pinanggih 

kaanggep mewahi 

seserepan. Lah 

makaten tekadipun 

tiyang tegen, mila 

sinten ingkang 

gadhah watak 

tegen tamtu 

bathinipun. 

Sampun kalebet 

ing babasan: 

tiyang takat 

kuwawi 

ngangkat. 

9 Ingkang nama 

mugen. 94% 92% 96% 



Mugen, 

tegesipun: 

mungkul, punapa 

ingkang dipun 

lampahi, kaemen-

emanaken boten 

mawi mèngèng 

utawi salah wèng-

wèng, siyang dalu 

tansah nglampahi 

sarta mikir 

pandamelan 

punapa, ingkang 

sampun dados 

bubuhanipun. Bilih 

nengga sesadéyan 

sadinten muput 

boten oncat saking 

ngenggèn, 



bebasan: 

bokongipun 

kapantèk ing 

palinggihan, 

anjawi wonten 

prelu boten menyat 

saking dhasar. 

Bilih nandangi 

pandamelan, 

inggih maligi 

boten purun santun 

damel 

sadéréngipun 

rampung. Bilih 

reresik inggih 

ngantos resik 

sayektos. Bilih 

kekésahan inggih 

namung ngener 



satunggal pundi 

ingkang dipun 

purugi. Boten naté 

nggarap 

pandamelan 

ngantos rangkep-

rangkep, utawi 

mawi nyenyambi 

sanèsipun. 

Mlampah inggih 

mlampah 

kémawon, 

tegesipun boten 

mompar-mampir. 

Nedha inggih 

nedha kémawon, 

tegesipun: boten 

sinambi 

wicantenan. Tilem 



inggih tilem 

kimawon, boten 

sinambi 

gegujengan. 

Punapa déné bilih 

saweg 

ngempakaken 

pamikir, inggih 

meleng punapa 

ingkang 

karaosaken. 

Sadhéngah 

ingkang dipun 

tandhang  remen 

lajeng tumuntena 

rampung, boten 

remen nyikal 

santun garapan. 

Pandamelanipun 



tiyang mugen 

sadaya katingal 

patilasanipun. 

Bilih dipun 

weweling inggih 

ngemen-emenaken 

ing piweling. Bilih 

dipun wulang 

inggih mlulu 

anggegulang. 

Dados tiyang 

mugen watakipun 

kalebet mulus 

utawi murni. Mila 

sasedyanipun 

tiyang mugen awis 

ingkang boten 

kadadosan. 

Sanadyan 



ngangkah 

kasugihan tuwin 

kasagedan, kathah 

ingkang sangmi 

kasembadan. Lah 

makaten 

kawontenanipun 

tiyang mugen. 

 

10 Ingkang nama 

rigen. 

Rigen, 

tegesipun: prigel 

kanthi pratikel, 

punika kasagedan 

ingkang ageng 

sanget 

pigunanipun. 

Amargi prasasat 

93% 92% 96% 



dados pirantos 

pangruwating 

sadhéngah 

pakèwed. Saged 

nyakecakaken 

lampah, saged 

nggampilaken 

barang angèl, 

saged nyekapaken 

barang sakedhik, 

saged nyèlèhaken 

nalar ingkang 

pakèwed, ngantos 

saged ngraketaken 

rengganging tiyang 

jejodhowan. 

Menggah 

kateranganipun 

kados ing 



ngandhap . 

1. Ingkang saged 

nyakécakaken 

lampah, 

kadosta: 

satunggaling 

prakawis bab 

kaerèh, bilih 

miturut badhé 

asor darajatipun, 

bilih mareng 

kang badhé 

risak 

darajatipun, lah 

pilih pundi? 

tamtu boten 

sakéca sadaya. 

Tumrap ingkang 

njejeraken 



kamanungsan, 

pilih mareng 

kang tinimbang 

kaliyan asor 

darajatipun. 

Nanging tumrap 

ingkang ngudi 

panggesangan 

pilih asor 

tinimbang 

kaliyan risak. 

Samangké 

karembag: 

risaking darajat 

dados tanpa 

kukuban, 

sampun boten 

kénging dipun 

dandosi. 



Nanging asoring 

darajat ingkang 

kénging rencana 

boten badhé 

sirna, bilih 

sampun santosa 

darajat wau 

saged wangsul 

luhur malih. 

Dados 

sakécaning 

lampah kedah 

mikawon. 

2. Ingkang 

nggampilaken 

barang angèl, 

kadosta: badhé 

gineman kaliyan 

tiyang bisu, 



saéstu rekaos 

kalampahanipun

. Awit tiyang 

bisu kedaling 

ginem boten 

saged cetha, 

kados pundi 

anggenipun 

nyalanggapi 

ujar, sampun 

tamtu kangèlan 

sanget. 

Gampilipun 

kajawi tumut 

bison, dados 

ginemanipun 

namung sarana 

tandha 

pratingkah, 



mawi ah uh 

sawatawis, 

makaten 

sanépanipun. 

3. Ingkang saged 

nyekapaken 

barang 

sakedhik, 

kadosta: 

sandhangan 

namung sapa 

ngadeg badhé 

kanggé tiyang 

kekalih, saéstu 

boten 

kalampahan. 

Kacekapipun 

kajawi gentosan 

nganggé, bilih 



ingkang 

satunggal késah, 

satunggalipun 

wonten ing 

griya. Samangsa 

ingkang 

satunggal 

sampun mantuk, 

satunggalipun 

gentos késah. 

Makaten 

sanépanipun. 

4. Ingkang saged 

nyèlèhken 

pakèweding 

nalar, kadosta: 

tékading 

manungsa 

ingkang ngudi 



amrih kasahid, 

saking 

rekaosipun, 

badhé andalélah 

suméndhé ing 

takdir, nanging 

boten kumawi 

ngantosi benjing 

punapa 

dumadosing 

takdir, sarta 

kados pundi 

badhé 

kadadosanipun, 

awon punapa 

saé, sakeca 

punapa boten, 

manungsa 

derèng sumerep. 



Manawi 

sumerep badhé 

dhawah saé 

tuwin sakéca, 

manungsa ragi 

gadhah 

panganjeng 

ajeng seneng. 

Wangsul 

manawi badhe 

dhawah awon 

tuwin boten 

sakéca, kados 

pundi? punapa 

boten malah 

ngedheg-dhegi 

manah. Bilih 

badhé 

ngagenganken 



kabudidayan 

nggondhèli 

istiyar, déné 

rekaos temen 

kacepengipun, 

awit sanadyan 

istiyar inggih 

wonten 

wewatesing kala 

mangsanipun. 

Nyarantosaken 

wawatesing 

kalamangsa 

selak boten 

kuwawi. Badhé 

nilar istiyar 

boten saged, 

sabab ingkang 

sampun 



kalampahan, 

bubuhanipun 

manungsa 

kadadosan 

saking 

pandameling 

karep (iradat), 

badhé ngantepi 

kudrat boten 

kaconggah. 

Mila pakèwed 

sanget. Sèlèhing 

nalar kajawi 

namung 

nglampahi 

punapa 

kawontenanipun

. Awit 

manungsa boten 



saged oncat 

saking ngriku. 

5. Renggangipun 

tiyang 

jejodhowan, 

bilih miturut 

nalaring 

karigenan dados 

raket, kadosta: 

- Tiyang 

jejodhowan, 

punika 

kaupamékaken 

kekancan 

ingkang nunggil 

sedya. Dados 

kancuh inggih 

lungguh, dados 

mungsuh inggih 



mungguh. 

Liripun 

memungsuhan 

bilih nuju 

béncang kajeng 

sami mangun 

kaborosan, 

ingkang èstri 

tansah kasukan, 

ingkang jaler 

tansah 

plancongan. 

Memengsahana 

inggih sampun 

layakipun, awit 

sami kasupèn 

ing purwanipun. 

Tiyang 

jejodhowan 



jejeripun 

nunggil kajeng, 

punika sedya 

ingkang utami 

sanget, bilih 

kasembadan 

badhe 

nengkaraken 

wiji ingkang 

dados tuking 

raja brana, 

mangka badhe 

buyar jalaran 

saking 

moyaring 

pamanggih, 

punika owel 

sanget, boten 

wandé badhé 



anggelar 

karikuhan, teka 

cengkah kaliyan 

batih, wekasan 

nyudakaken 

pocapan 

ingkang utami. 

Déné liripun 

kakancuhan, 

bilih nuju 

nunggil sedya 

sami mangun 

kasenengan, 

njagong 

sarimbit, 

neningali 

tetingalan 

sarimbit, 

kekésahan 



sarimbit, 

dumugi mantuk 

inggih runtung-

runtung 

sarimbit, 

sadhatenging 

griya pating 

tharenguk 

inggih tiyang 

kalih, glenak-

glenik inggih 

tiyang kalih, 

sami mangun 

kasenengan 

pating jegigik 

inggih tiyang 

kalih, adhuh 

kados punapa 

senengipun, 



mangka 

lelangening 

donya punika, 

lairipun boten 

wonten ingkang 

ngungkuli 

kados tiyang 

jejodhowan, 

dhasar saweg 

kapanggih 

énggal-

énggalan, tur 

kaliyan 

pacanganipun 

lami, wah, 

kaleganing 

manah sampun 

boten kenging 

winiraos, kados 



anyirnakna 

langening 

buwana. Mila 

ing raos kedah 

kagathukaken 

ingkang ngantos 

mathuk 

sayektos, 

ngantos raket 

sanget, supados 

sami jongipun 

sarta sareng 

empanipun. 

Inggih makaten 

punika ingkang 

nama miturut 

nalaring karigenan, 

dados sadaya 

ingkang 



katindakaken mawi 

waton nalaring 

karigenan, punika 

tamtu saged 

rampung tur 

ramping. 

Rata rata persentase kebenaran 93% 91% 95% 

 

 

 

5. Tabel Unicode aksara Jawa yang digunakan (0020-00DF) 

No. Kode Aksara  No. Kode Aksara  No. Kode Aksara  No. Kode Aksara 

1 0020  13 002C   25 0038   37 0044  

2 0021   14 002D   26 0039   38 0045  



3 0022   15 002E   27 003A   39 0046  

4 0023   16 002F   28 003B   40 0047  

5 0024   17 0030   29 003C   41 0048  

6 0025   18 0031   30 003D   42 0049  

7 0026   19 0032   31 003E   43 004A  

8 0027   20 0033   32 003F   44 004B  

9 0028   21 0034   33 0040   45 004C  

10 0029   22 0035   34 0041   46 004D  

11 002A   23 0036   35 0042   47 004E  

12 002B   24 0037   36 0043   48 004F  

49 0050   63 005E   77 006C   91 007A  

50 0051   64 005F   78 006D   92 007B  

51 0052   65 0060   79 006E   93 007C  

52 0053   66 0061   80 006F   94 007D  



53 0054   67 0062   81 0070   95 007E  

54 0055   68 0063    82 0071   96 00A1  

55 0056   69 0064   83 0072   97 00A2  

56 0057   70 0065   84 0073   98 00A3  

57 0058   71 0066   85 0074   99 00A4  

58 0059   72 0067   86 0075   100 00A5  

59 005A   73 0068   87 0076   101 00A6  

60 005B   74 0069   88 0077   102 00A7  

61 005C   75 006A   89 0078   103 00A8  

62 005D   76 006B   90 0079   104 00A9  

105 00AE   117 00BA   129 00C06   141 00D2  

106 00AF   118 00BB   130 00C07   142 00D3  

107 00B0   119 00BC   131 00C08   143 00D4  

108 00B1   120 00BD   132 00C09   144 00D5  



109 00B2   121 00BE   133 00CA   145 00D6  

110 00B3   122 00BF   134 00CB   146 00D7  

111 00B4   123 00C0   135 00CC   147 00D8  

112 00B5   124 00C01   136 00CD   148 00D9  

113 00B6   125 00C02   137 00CE   149 00DA  

114 00B7   126 00C03   138 00CF   150 00DE  

115 00B8   127 00C04   139 00D0   151 00DF  

116 00B9   128 00C05   140 00D1      

 

 

 

 

 



6. Tabel daftar kata yang belum bisa ditransliterasikan dengan baik (100 kata) 

No. Kata 

Hasil transliterasi menggunakan 

Transliterasi yang 

benar 
Situs 

http://jawatex.org/ 

Aplikasi Hanacaraka Aplikasi Pandawa 

1 Tiyang  benar   

2 kasagedan     

3 Panganggep 
benar  

4 kaluhuran     

5 gesangipun     

6 liripun     

7 adhakan     

8 bandha     

9 kasugihan     



10 dayanipun     

11 hurmati     

12 ungsèni     

13 kalampahan     

14 susupi     

15 sarananipun     

16 kasinungan     

17 mlancong   benar  

18 ndados   benar  

19 fidyah 
benar benar 

20 khatib 
benar  benar  

21 arep 
benar  benar  

22 khutbah 
benar  benar  

23 dzalim 
benar  benar  



24 dzikir 
benar  benar  

25 nggampil   benar  

26 ngingirangi     

27 kaborosan     

28 lampahipun     

29 pamedalipun     

30 katengkaraken     

31 kekahipun     

32 ngajegaken     

33 upaminipun     

34 wanci     

35 tadhahipun     

36 kauntungan     

37 kasarasan     



38 wiwiti     

39 ajeging     

40 atuling     

41 nggarap   benar  

42 lahiripun     

43 jalaran     

44 nglampah   benar  

45 kuciwanipun     

46 kabatosan     

47 netepaken     

48 nuwuhaken     

49 sumakèhan     

50 ngèwahi     

51 nggondheli   benar  



52 mariné     

53 fungsinê 
benar  benar  

54 vitamin 
benar  benar  

55 pangrembag     

56 kalakuwanipun     

57 nadhahi     

58 lah 
benar  benar  

59 nglempak   benar  

60 nglenggahaken     

61 kalimrahan     

62 dalem 
benar  benar  

63 ingah-ingahan     

64 kencringanipun     

65 zakat 
Benar  benar  



66 ziarah     

67 pangawisipun     

68 njejer   benar  

69 layanan     

70 sadéréngipun     

71 leresipun     

72 Bilih   benar   

73 njawi   benar  

74 mirengaken 
benar  benar  

75 kapirenan 
benar  benar  

76 padhang 
benar  benar  

77 Ingkang   benar   

78 tegesipun     

79 ngentosi     



80 sarèh 
benar  benar  

81 Sanadyan  benar   

82 seserepan 
benar  benar  

83 reresik 
benar  benar  

84 Boten  benar   

85 nggarap   benar  

86 nggayuh   benar  

87 Tilem      

88 Ghazali 
benar  benar  

89 Ghulam    benar  

90 Ahmad 
benar  benar  

91 pamikir 
benar  benar  

92 Pandamelanipun  benar   

93 Saged   benar   



94 mareng 
benar  benar  

95 Tumrap   benar   

96 Tegen   benar   

97 sisah 
benar  benar  

98 ngganten   benar 

99 Amargi   benar   

100 pratingkah 
benar  benar  
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